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ABSTRAK 

 

Efektivitas bahasa daerah menjadi bagian terpenting dalam 

penyampaian pesan dakwah, adanya permasalahan dalam penelitian 

mengenai kurangnya kesadaran masyarakat untuk belajar ilmu 

agama, pengetahuan keagamaan nya masih kurang, serta 

penerapannya didalam masyarakat sedikit susah dilakukan. Penelitian 

ini bertujuan untuk mengkaji serta mengetahui bagaimana efektivitas 

bahasa daerah dalam penyampaian pesan dakwah Ustadz Aliyadi di 

Desa Way Liwok. Dikarenakan masyarakat Desa Way Liwok 

mayoritas bersuku Lampung dan dalam kesehariannya pun 

menggunakan bahasa Lampung sebagai alat komunikasi antara warga 

satu dengan warga lainnya dan diharapkan dengan penggunaan 

bahasa Lampung dalam berdakwah ini masyarakat bisa paham serta 

antusias untuk mengikuti serta mendengarkan lalu menerapkan apa 

yang telah disampaikan oleh Ustadz Aliyadi. 

Penelitian ini merupakan studi lapangan (Field Research) 

bersifat deskriptif kualitatif yaitu menjabarkan penelitian berdasarkan 

data yang diperoleh. Sumber data yang digunakan dalam penelitian ini 

adalah data primer yaitu satu orang Ustadz bernama Aliyadi dan 

jamaah yang terdiri dari 10 orang  yaitu ibu-ibu Desa Way Liwok. 

Penentuan Informan dalam penelitian menggunakan teknik Purposive 

Sampling, dimana jamaahnya ditentukan sesuai dengan kriteria. 

Sedangkan data sekunder berupa referensi artikel, jurnal, internet dan 

sumber lainnya yang relevan dan dapat mendukung data penelitian. 

Metode pengumpulan data terdiri dari observasi non partisipan, 

wawancara bebas terpimpin serta dokumentasi sebagai bukti dari 

penelitain yang dilakukan. Kemudian analisis data menggunakan 

model Miles dan Huberman yang terdiri dari reduksi data, penyajian 

data dan penarikan kesimpulan. 

Hasil dari penelitian ini menunjukkan bahwa efektivitas 

bahasa daerah dalam penyampaian pesan dakwah Ustadz Aliyadi di 

Desa Way Liwok menggunakan bahasa Lampung dalam berdakwah 

adalah efektif dilakukan karena selama proses penyampaian pesan 

menggunakan Bahasa lampung dapat berjalan dengan lancar. 

Khususnya mayoritas masyarakat di Desa Way Liwok bersuku 

Lampung. Jadi dalam penyampaian dakwah ini sangat cocok dan 
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dapat dipahami oleh jamaah yang mengikuti kajiannya.  Efektivitas 

dakwah yang dilakukan oleh Ustdaz Aliyadi dapat dilihat dari segi 

pemahaman pesan dakwah dapat diterima dengan baik oleh jamaah. 

Materi dakwah yang digunakan dari Al’qur’an, hadist dan guru di 

pondok pesantren AL-Ihya Ulumaddin kesugihan 1 Cilacap. Sumber 

pesan dakwah ini sangat relevan untuk digunakan karena bersumber 

dari kebeneran. Dalam pelaksanaan dakwahnya, Ustadz Aliyadi 

menggunakan metode ceramah dan tanya jawab. Metode ceramah 

digunakan karena simpel. Ustadz Aliyadi dapat memaksimalkan 

keterampilannya dalam menyampaikan materi dakwah kepada jamaah 

dan setelah selesai ceramah diikuti dengan sesi tanya jawab, jadi 

dalam menyampaikan dakwah Islam ada hubungan timbal balik antara 

da’i dan mad’u nya. Sumber materi dan metode dakwah yang 

digunakan oleh Ustadz Aliyadi dapat mendukung keberhasilan 

efektivitas penyampaian pesan dakwah kepada masyarakat Desa Way 

Liwok. Efektivitas dakwah Ustadz Aliyadi dapat dilihat dari hasilnya. 

Pesan yang disampaikan dapat dipahami dengan baik oleh jamaah, 

dingat, bahkan diimplementasikan dalam kehidupan sehari-hari. 

Penerapan dakwah oleh jamaah termasuk dalam efek behavorial. 

Pesan yang diterima jamaah berdampak pada sebuah tindakan. Jamaah 

akan melakukan tindakan tentap pesan yang telah didengar dan dingiat 

saat mengikuti kajian dakwah. Efek dakwah yang telah menyentuh 

tahapan behavorial dapat mendorong jamaah melakukan tindakan 

secara nyata ajaran-ajaran Islam. Maka efektivitas penyampaian pesan 

dakwah Ustadz Aliyadi menggunakan Bahasa Lampung berhasil 

dilakukan dengan baik dan inilah tujuan dari final dakwah.  

Kata Kunci: Efektivitas, Bahasa Daerah, Pesan Dakwah. 
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ABSTRACT 

 

 The effectiveness of regional languages is the most 

important part in conveying da'wah messages, there are problems in 

research regarding the lack of public awareness of studying religious 

knowledge, religious knowledge is still lacking, and its application in 

society is a little difficult to do. This research aims to examine and 

find out how effective regional languages are in conveying Ustadz 

Aliyadi's preaching message in Way Liwok Village. Because the 

majority of the people in Way Liwok Village are from the Lampung 

tribe and in their daily lives they use Lampung language as a means 

of communication between one resident and another and it is hoped 

that by using Lampung language in preaching, the community can 

understand and be enthusiastic about following and listening and then 

applying what has been conveyed by the Ustadz. Aliyadi. 

 This research is a qualitative descriptive field study (Field 

Research), namely describing research based on the data obtained. 

The data sources used in this research are primary data, namely one 

Ustadz named Aliyadi and a congregation consisting of 10 people, 

namely the women of Way Liwok Village. Determining informants in 

research using purposive sampling techniques, where the 

congregation is determined according to criteria. Meanwhile, 

secondary data is in the form of references to articles, journals, the 

internet and other sources that are relevant and can support research 

data. Data collection methods consist of non-participant observation, 

free guided interviews and documentation as evidence of the research 

carried out. Then data analysis uses the Miles and Huberman model 

which consists of data reduction, data presentation and drawing 

conclusions.  

 The results of this research show that the effectiveness of 

regional languages in conveying Ustadz Aliyadi's da'wah messages in 

Way Liwok Village using Lampung language in preaching is effective 

because during the process of conveying messages using Lampung 

language it can run smoothly. In particular, the majority of people in 

Way Liwok Village are from the Lampung tribe. So the delivery of this 

da'wah is very suitable and can be understood by the congregation 

who take part in the study. The effectiveness of the da'wah carried out 
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by Ustdaz Aliyadi can be seen in terms of understanding that the 

da'wah message is well received by the congregation. The da'wah 

material used is from the Koran, hadith and teachers at the AL-Ihya 

Ulumaddin Islamic boarding school Kesugihan 1 Cilacap. This source 

of da'wah messages is very relevant to use because it comes from the 

truth. In carrying out his preaching, Ustadz Aliyadi used the lecture 

and question and answer method. The lecture method is used because 

it is simple. Ustadz Aliyadi can maximize his skills in delivering 

da'wah material to the congregation and after finishing the lecture it 

is followed by a question and answer session, so in conveying Islamic 

da'wah there is a reciprocal relationship between the da'i and his 

mad'u. The material sources and da'wah methods used by Ustadz 

Aliyadi can support the successful and effective delivery of da'wah 

messages to the people of Way Liwok Village. The effectiveness of 

Ustadz Aliyadi's preaching can be seen from the results. The message 

conveyed can be well understood by the congregation, remembered, 

and even implemented in everyday life. The implementation of da'wah 

by the congregation includes behavioral effects. The message received 

by the congregation has an impact on action. The congregation will 

take consistent action on the messages they have heard and 

remembered while participating in the da'wah study. The effect of 

da'wah that has touched the behavioral stage can encourage the 

congregation to take concrete action on Islamic teachings. So the 

effectiveness of conveying Ustadz Aliyadi's preaching message using 

Lampung language was successful and this was the aim of the final 

da'wah.  

 

Keywords: Effectiveness, Regional Language, Da'wah Message. 
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MOTTO 

 

                                 

           

Dan hendaklah ada di antara kamu segolongan umat yang menyeru 

kepada kebajikan, menyuruh kepada yang ma'ruf dan mencegah  

dari yang munkar; merekalah orang-orang yang beruntung.  

Q.S Ali Imran : 104) 
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BAB I  

PENDAHULUAN 

 

A. Penegasan Judul 

Pada penelitian ini, terlebih dahulu akan penulis 

kemukakan pengertian dari beberapa istilah yang digunakan 

dalam penelitian ini, agar nantinya tidak terjadi 

kesalahpahaman dalam penafsiran, dengan harapan agar 

mudah dipahami oleh pembaca, jelas dan terarah tujuannya 

serta tepat sasaran. 

Adapun judul skripsi yang akan peneliti lakukan pada 

penelitian adalah Efektivitas Bahasa Daerah Dalam 

Penyampaian Pesan Dakwah Ustadz Aliyadi Di Desa 

Way   Liwok Kecamatan Wonosobo Kabupaten 

Tanggamus. 

Efektivitas berasal dari kata efektif (kata sifat) yang 

memiliki arti bahwa ada efeknya (akibatnya), dapat 

membawa hasil, berdaya guna (tindakan atau usaha).
1
 

Definisi Efektivitas menurut Adisasmita adalah suatu 

keadaan atau kondisi, dimana dalam memilih tujuan yang 

hendak dicapai dan sarana atau peralatan yang digunakan, 

disertai tujuan yang diinginkan dapat tercapai dengan hasil 

yang memuaskan.
2
 Suatu usaha  memang perlu dilakukan 

dengan cara yang efektif agar usaha yang dilakukan tidak 

terbuang sia-sia.  

Bahasa adalah alat untuk berinteraksi menyampaikan 

pikiran, ide, konsep dan juga perasaan. Bahasa mempunyai 

peranan penting dalam kehidupan manusia terutama dalam 

penggunaan bahasa daerah.
3
 Bahasa daerah adalah bahasa 

yang dipakai sebagai bahasa penghubung intra daerah dan 

intra masyarakat disamping bahasa Indonesia dan yang 

                                                           
1 Andre Martin dan Bhaskarra, Kamus Bahasa Indonesia Millenium, 

(Surabaya: Karina Surabaya, 2002), 158.  
2 Ratna Ekasari, Model efektivitas Dana Desa untuk Menilai Kinerja Desa 

Melalui Pemberdayaan Ekonomi, (Jawa Timur: AE Publishing, 2020), 20 
3 Resviya, Bentuk dan Pengunaan Deiksis Dalam Bahasa Bakumpai, (Jawa 

Tengah: PT. Nasya Expanding Mangement, 2022), 1.  
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dipakai sebagai sarana pendukung sastra serta budaya 

daerah atau masyarakat etnik di wilayah republik Indonesia. 

Fungsi bahasa daerah itu sendiri adalah sebagai lambang 

kebanggaan daerah, lembaga identitas daerah dan sebagai 

alat perhubungan didalam keluarga dan masyarakat daerah. 

Jadi efektivitas bahasa daerah yang dimaksud dalam skripsi 

ini adalah tingkat keberhasilan yang dilakukan oleh seorang 

da‟i dalam menyampaikan dakwah nya menggunakan bahasa 

daerah sebagai alat komunikasi untuk menyampaikan pesan 

dakwah. 

Dikutip dari buku Ahmad Mubarok,  pesan dakwah 

menurut Mustofa Bisri adalah segala pernyataan berupa 

lambang yang memiliki makna yang disampaikan dan 

memiliki tujuan mengajak manusia agar mengikuti ajaran 

Islam dan menerapkannya dalam kehidupan sehari-hari.
4
 

Jadi pesan dakwah dalam penelitian ini adalah sesuatu yang 

disampaikan oleh da‟i sebagai komunikator yang mencakup 

seluruh ajaran Islam berupa Al-qur‟an dan hadis kemudian 

ajaran tersebut sampai kepada mad‟u sebagai penerima 

pesan dakwah. 

Secara keseluruhan dapat penulis ambil kesimpulan 

makna dari judul Efektivitas Bahasa Daerah Dalam 

Penyampaian Pesan Dakwah Ustadz Aliyadi Di Desa Way  

Liwok Kecamatan Wonosobo Kabupaten Tanggamus adalah 

tingkat keberhasilan atau daya guna penggunaan bahasa 

daerah, khususnya bahasa daerah Lampung sebagai alat 

komunikasi untuk menyampaikan dakwah pada masyarakat, 

terutama isi pesan dakwah baik itu berupa syariah, akidah 

dan akhlak yang disampaikan oleh Ustadz Aliyadi sebagai 

da‟inya. 

 

B. Latar Belakang Masalah 

Efektivitas adalah tingkat keberhasilan yang dihasilkan 

oleh seseorang atau organisasi dengan cara tertentu sesuai 

                                                           
4 Ahmad Mubarok, “Pesan Dakwah Dalam Film Ada Surga di Rumahmu 

(Analisis Semiotika Charles Sanders Peirce)”, Jurnal Al-Tsiqoh Vol. 5, No. 2, (2020), 

77. https:://e-journal.okhac.ac.id/index.php/altsiq/article/view/881. 
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dengan tujuan yang ingin dicapai. Dengan kata lain, semakin 

banyak rencana yang berhasil dicapai maka suatu kegiatan 

dianggap lebih efektif terutama efektivitas dalam 

penyampaian pesan dakwah. Efektivitas bahasa daerah dapat 

diukur berdasarkan kemampuannya untuk menyampaikan 

pesan secara jelas, dapat dimengerti, dan memotivasi para 

jamaah. Faktor-faktor yang menentukan efektivitas bahasa 

daerah melibatkan kedekatan emosional, kemudahan 

pemahaman, relevansi kontekstual, penguatan identitas 

budaya dan kemampuan mengatasi hambatan linguistik. Jika 

sebuah pesan dapat diterima dengan baik oleh jamaah dan 

memengaruhi perilaku atau pemahaman mereka sesuai 

dengan tujuan komunikasi, maka bahasa daerah dianggap 

efektif dalam konteks tersebut. Efektivitas bahasa daerah 

dalam penyampaian pesan dakwah dapat sangat signifikan, 

terutama karena bahasa daerah seringkali lebih dekat dan 

akrab dengan pendengar. Penggunaan bahasa daerah dapat 

memudahkan pemahaman, meningkatkan rasa kebersamaan, 

dan memperkuat resonansi pesan dakwah di kalangan 

masyarakat lokal. 

Penyampaian pesan dakwah dilakukan melalui 

komunikasi antara da‟i dan mad‟u. Komunikasi merupakan 

aktifitas dasar manusia, melalui komunikasi manusia dapat 

saling berhubungan satu sama lain. Dalam penyampaian 

komunikasi tersebut tentu ada dakwah yang disampaikan. 

Menurut Jalaludin Rahmat,  dakwah ialah sebuah proses 

penyampaian ajaran Islam untuk merubah prilaku dari tiap 

individu, kelompok atau masyarakat sesuai apa yang 

disampaikan dalam ajaran Islam.
5
 

Komunikasi begitu sangat penting dalam kehidupan 

manusia, karena harus diakui bahwa manusia tidak bisa 

hidup tanpa komunikasi karena manusia adalah makhluk 

sosial yang saling membutuhkan satu sama lain, dengan 

berkomunikasi secara efektif maka kegiatan-kegiatan yang 

                                                           
5 Enjang & Aliyudin, Dasar-dasar Ilmu Dakwah, (Bandung: Widya 

Padjajaran, 2009), 
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sering dilakukan manusia bisa berjalan dengan baik. 

Semakin berkembang dan canggihnya zaman kita sebagai 

manusia tentu ikut terpengaruh atas perubahan-perubahan 

yang terjadi salah satunya pengunaan bahasa daerah. 

Sebagai warisan budaya bahasa daerah tidak boleh 

ditinggalkan begitu saja apalagi sampai lupa akan bahasa 

daerah. Penggunaan bahasa daerah dalam dakwah juga dapat 

menciptakan rasa kepercayaan dan keakraban antara Ustadz 

dan jamaah. Bahasa daerah mencerminkan identitas budaya 

dan nilai-nilai lokal, sehingga pesan dakwah dapat lebih 

mudah diterima oleh masyarakat setempat. 

Bahasa Daerah sebagai salah satu dari unsur kebudayaan 

tetapi juga sebagai alat komunikasi yang digunakan 

masyarakat untuk saling dapat melakukan interaksi sosial  

antar manusia. Bahasa mempunyai beberapa fungsi sosial 

yaitu komunikasi sosial, kontrol sosial, dan kerja sama 

sosial. Fungsi bahasa dalam komunikasi adalah untuk 

mengirim pesan dan sebagai alat komunikasi penyampain 

pendapat, argumentasi dan lainnya, dalam kehidupan sehari-

hari.
6
 Pentingnya pesan dakwah yang disampaikan akan 

mempengaruhi para pendengarnya karena pesan dakwah 

merupakan piranti lunak yang disampaikan oleh 

komunikator dakwah melalui ceramah atau tablig. Pesan 

komunikasi dakwah berupa nilai-nilai keagamaan yang 

bersumber dari ajaran Islam, baik yang di ambil dari Al-

Qur‟an, maupun sunah. Ajaran Islam merupakan panduan 

jalan kehidupan umatnya yang autentik dan universal. 

Dakwah merupakan sebuah proses ikhtiar untuk 

menyampaikan risalah ajaran agama Islam secara terus-

menerus dan berkesinambungan sepanjang sejarah.
7
 Dakwah 

juga menyerukan dan menyampaikan kepada perorangan 

manusia dan seluruh umat manusia konsepsi Islam tentang 

                                                           
6 Okarisma Mailani, Dkk, “Bahasa Sebagai Alat Komunikasi Dalam 

Kehidupan Sehari-hari”, Jurnal Kampret Vol. 1, No. 2, (2022), 2. 
7 KH. Abdusshomad Buchori, Bunga Rampai Kajian Islam Respon Atas 

Berbagai Masalah Kemasyarakatan Dan Keumatan, (Jawa Timur: Majlis ulama 

Indonesia jawa Timur 2013), 203. 
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pandangan dan  tujuan hidup manusia di dunia ini, dan yang 

meliputi al-amar bi al-ma’ruf an-nahyu an al-munkar 

dengan berbagai cara dan media yang diperbolehkan akhlak 

dan membimbing pengalamannya dalam berkehidupan 

bermasyarakat dan perkehidupan bernegara. 

Sekarang  ini sebagai dampak dari pengaruh perubahan 

dan perkembangan zaman yang terjadi pada saat ini 

keberadaan bahasa daerah mulai terancam pudar/punah.  

Bahasa daerah amat penting untuk dilestarikan dan 

dijadikan bahasa keseharian dalam kehidupan. Sebagai alat 

komunikasi bahasa bisa digunakan untuk menyampaikan 

kegiatan seperti dakwah. Ketika seorang pendakwah atau 

da‟i menyampaikan dakwah nya terlebih dahulu ia harus 

mengetahui kondisi mad‟u tersebut, hal ini penting agar 

tujuan serta sasaran dakwah yang ingin dicapai berhasil. 

Fokus masalah dalam penelitian ini khususnya tentang 

efektivitas bahasa daerah dalam penyampaian pesan dakwah 

di Desa Way Liwok, dari hasil survei kurangnya kesadaran 

masyarakat untuk belajar ilmu agama, pengetahuan 

keagamaan nya masih kurang,  penerapannya di dalam 

masyarakat agak susah, karena masyarakat kadang hanya 

sekedar mendengar ceramah saja tapi tidak diterapkan dan 

masyarakat yang kurang paham terhadap apa yang mereka 

dengar.  

Masyarakat lebih paham ketika menyampaikan dakwah 

menggunakan bahasa daerah karena beberapa alasan yaitu 

Bahasa daerah cenderung lebih dekat secara emosional 

dengan masyarakat setempat. Ini menciptakan ikatan yang 

lebih erat antara penceramah dan pendengar, membuka pintu 

untuk pemahaman yang lebih baik. Bahasa daerah umumnya 

lebih dikenal dan dipahami oleh masyarakat lokal. 

Penggunaannya mengurangi hambatan pemahaman, 

memungkinkan pesan dakwah disampaikan dengan lebih 

mudah dan efektif, Kemudian Bahasa daerah memungkinkan 

penyampaian pesan dalam konteks lokal yang lebih akrab 

bagi pendengar. Pesan yang relevan dengan kehidupan 

sehari-hari masyarakat lebih mungkin diterima dan 
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diaplikasikan. Menggunakan bahasa daerah membantu 

mempertahankan dan memperkuat identitas budaya 

masyarakat. Ini menciptakan rasa kebersamaan dan 

kepercayaan, yang dapat mendukung penerimaan pesan 

dakwah. Dengan memahami keunggulan bahasa daerah, 

penceramah dapat menciptakan hubungan yang lebih kuat 

dengan jamaah, menyampaikan pesan dakwah dengan lebih 

efektif, dan meningkatkan pemahaman serta penerimaan 

terhadap ajaran agama. Mayoritas desa way liwok adalah 

suku lampung. Seratus persen masyarakat di Desa Way 

Liwok menggunakan Bahasa lampung. Sedangkan delapan 

puluh persen masyarakat local yang hanya mengerti Bahasa 

daerah. Sehingga dibutuhkan sosok ustadz yang ceramahnya 

menggunakan Bahasa lampung.  

Sesuai dari masalah diatas peneliti menganggap bahwa 

pentingnya penggunaan bahasa daerah khususnya bahasa 

Lampung dalam menyampaikan dakwah kepada masyarakat 

Desa Way Liwok agar pesan yang ingin disampaikan 

mudah dipahami dan diterapkan oleh masyarakat disana, 

karena masyarakat Desa Way Liwok mayoritas bersuku 

Lampung dan dalam kesehariannya pun menggunakan 

bahasa Lampung sebagai alat komunikasi antara warga satu 

dengan warga lainnya dan diharapkan dengan penggunaan 

bahasa Lampung ini masyarakat bisa paham serta antusias 

untuk mengikuti serta mendengarkan lalu menerapkan apa 

yang telah disampaikan oleh Ustadz Aliyadi selaku 

penceramah yang menggunakan Bahasa daerah lampung. 

Oleh karena itu, penulis tertarik untuk melakukan penelitian 

yang berjudul Efektivitas Bahasa Daerah Dalam 

Penyampaian Pesan Dakwah Ustadz Aliyadi Di Desa Way 

Liwok Kecamatan Wonosobo Kabupaten Tanggamus. 

 

C. Fokus dan Sub Fokus Penelitian 

Berdasarkan latar belakang yang diuraikan diatas maka 

penulis fokus membahas mengenai “Efektifitas bahasa daerah 

yang dilakukan oleh Ustadz Aliyadi di Desa Way Liwok 

Kabupaten Tanggamus” Dengan sub fokus penelitian yaitu 



7 

Efektivitas Bahasa Daerah Lampung Dalam Penyampaian 

Pesan Dakwah. 

  

D. Rumusan Masalah 

Pada setiap penelitian tentunya membutuhkan rumusan 

masalah, karena inilah yang nantinya akan ditelaah lebih 

dalam. Rumusan masalah ini sangat penting untuk 

dilaksanakan sehingga penelitian akan terarah dalam 

membahas masalah-masalah apa saja yang akan diteliti.  

Berdasarkan uraian latar belakang yang telah 

dikemukakan diatas, adapun permasalahan yang akan dikaji 

adalah: Bagaimanakah Efektivitas Bahasa Daerah Dalam 

Penyampaian Pesan Dakwah Ustadz Aliyadi Di Desa Way 

Liwok Kecamatan Wonosobo Kabupaten Tanggamus? 

 

E. Tujuan Penelitian 

Setiap penelitian haruslah mempunyai tujuan yang jelas 

tanpa adanya tujuan yang jelas maka penelitian yang akan 

dilakukan tidak akan mencapai sasaran sebagaimana yang 

diharapkan.  

Penelitian ini mempunyai tujuan tertentu yakni sebagai     

penambah wawasan pemikiran terhadap objek yang akan 

dikaji, adapun tujuan dari penelitian ini adalah: Untuk 

Mengetahui Efektivitas Bahasa Daerah Dalam Penyampaian 

Pesan Dakwah Ustadz Aliyadi Di  Desa Way Liwok. 

 

F. Manfaat Penelitian 

Dalam suatu penelitian yang akan dikaji tentunya nanti 

harus bisa memberikan manfaat. Ada beberapa manfaat dari 

penelitian ini, yang akan diuraikan sebagai berikut: 

1. Manfaat teoritis 

  Penelitian ini dapat menjadi sumber pengetahuan 

pada bidang Ilmu Komunikasi Dan Penyiaran Islam 

terutama tentang Efektivas Bahasa Daerah Dalam 

Penyampaian Pesan Dakwah. 
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2. Manfaat Praktis 

  Penelitian ini ditunjukan sebagai pemahaman pada 

masyarakat mengenai penggunaan bahasa daerah dalam 

penyampaian pesan dakwah Ustadz Aliyadi di Desa Way 

Liwok dan dapat menjadi referensi bagi penelitian 

selanjutnya. 

 

G.  Kajian Penelitian Terdahulu Yang Relevan 

1. Skripsi Andi Muhammad Al-Qadri. Mahasiswa Jurusan 

Ilmu Komunikasi Fakultas Dakwah Dan Ilmu 

Komunikasi Universitas Islam Negeri Alauddin 

Makassar tahun 2019. Dengan Judul Skripsi “Efektivitas 

Bahasa Bugis Sebagai Media Dakwah Dalam 

Meningkatkan Nilai-Nilai Religius Di Desa Giri Kusuma 

Kecamatan Malangke Kabupaten Luwu Utara”. 

  Dalam skripsi ini fokus pada penggunaan bahasa 

bugis sebagai media dakwah dalam meningkatkan nilai-

nilai religius. Dengan tujuan penelitian untuk mengetahui 

efektivitas penggunaan bahasa Bugis sebagai media 

dakwah untuk meningkatkan pesan-pesan religious pada 

masyarakat di Desa Giri kusuma. Penelitian ini termasuk 

penelitian kualitatif dengan menggunakan metode survey 

langsung ke lapangan dan menggunakan pendekatan 

paradigma posistivtik. Adapun sumber data berjumlah 93 

orang dan metode pengumpulan data meliputi observasi, 

kuesioner dan dokumentasi. Sedangkan analisis data 

dengan uji validitas, reliabilitas,  dan direct rating 

method. Teori yang digunakan dalam penelitian ini 

adalah komunikasi politik, bahasa, masyarakat dalam 

perspektif Islam, Efektivitas komunikasi, hakikat dakwah 

Islam, dan teori stimulus organism respon. 

  Hasil dari penelitian ini adalah  bahwa pemahaman 

masyarakat desa giri Kusuma tentang dakwah dalam 

bahasa bugis menunjukkan nilai 98,8 melalui direct 

rating method, hal ini dapat ditinjau dari tiga indikator 
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efektivitas yaitu efek kognitif, afektif dan behavorial.
8
 

Persamaan dari skripsi terdahulu dengan skripsi sekarang 

adalah sama-sama pengunaan bahasa daerah dalam 

penyampaian dakwah. Sedangkan perbedaanya skripsi 

terdahulu menggunakan kualitatif metode survey 

sedangkan penelitian sekarang menggunakan kualitatif 

deskriptif, selanjutnya bahasa yang akan diteliti pun 

berbeda jika skripsi ini menggunakan bahasa bugis maka 

penelitian sekarang menggunakan bahasa lampung, 

selanjutnya analisis data pun berbeda pada skripsi 

terdahulu menggunakan analisis uji validitas, reliabilitas 

dan direct rating method, sementara penelitian sekarang 

menggunakan analisis reduksi data, penyajian data, dan 

penarikan kesimpulan. 

2. Skripsi Jusman Taemba. Mahasiswa Program Studi 

Komuniksi Penyiaran Islam Sekolah Tinggi Agama Islam 

Negeri (STAIN) Sultan Qaimuddin Kendari tahun 2021. 

Dengan Judul Skrpsi “Efektivitas Dakwah Dalam 

Menggunakan Bahasa Daerah Tolaki Di Desa Tanea 

Kecamatan Konda Kabupaten Konawe Selatan”.  

 Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui 

efektivitas dakwah dalam menggunakan bahasa Daerah 

Tolaki.Penelitian ini menggunakan metode kualitatif 

dalam menentukan sumber data penulis menggunakan 

cara snowball sampling. Sumber data yang digunakan 

adalah primer dan sekunder. Adapun hasil penelitian 

menunjukan bahwa penggunaan bahasa tolaki efektif 

dilaksanakan di desa tanea, sehingga dalam proses 

penyampaian pesan dakwah efektif juga di terima oleh 

masyarakat serta pegamalan ajaran-ajaran agama akan 

mudah di laksanakan dan di sebarkan kepada masyarakat 

lainnya.  

 

                                                           
8 Andi Muhammad Al Qdri, “Efektivitas bahasa bugis sebagai media dakwah 

dalam meningkatkan nilai-nilai religius di desa giri kusuma kecamatan malangke 

kabupaten luwu utara”, Skripsi: Universitas Islam Negeri Alauddin Makassar, 2019, 

11. 
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 Persamaan dari skripsi terdahulu dengan skripsi 

sekarang adalah sama-sama pengunaan bahasa daerah 

dalam penyampaian dakwah. Persamaan selanjutnya 

skripsi terdahulu menggunakan kualitatif juga. 

Sedangkan perbedaan bahasa yang akan diteliti pun 

berbeda jika skripsi ini menggunakan bahasa Tolaki 

maka penelitian sekarang menggunakan bahasa lampung, 

selanjutnya cara penentuan informan dalam skripsi 

terdahulu menggunakan Snowball sampling sedangkan 

penelitian sekarang menggunakan Purposive sampling.9 

3. Jurnal Ilmu Dakwah,Syaifuddin dan Abdul Muhid 

Fakultas Dakwah dan Ilmu Komunikasi Antasari tahun 

2021. Dengan judul jurnal “ Efektivitas Pesan Dakwah di 

Media Sosial Terhadap Religiusitas Masyarakat Muslim 

Analisis Literature Review”.  

 Media sosial menjadi alternatif dalam 

menyampaikan pesan-pesan dakwah. Sehingga tidak 

sedikit para pelaku dakwah menggunakan media sebagai 

sarananya. Kompleksnya media mengharuskan para da‟i 

untuk terlibat kedunia media, dari hal ini media sosial 

tentunya adalah komunikasi dakwah yang efektif dalam 

mengimbangi perkembangan zaman. Oleh karna itu studi 

literatur review ini bertujuan untuk mengetahui 

efektivitas pesan dakwah dalam media sosial terhadap 

religiusitas masyarakat muslim. Lebih lanjut kajian 

mendalam terhadap perkembangan dan penggunaan 

media. Selanjutnya dalam proses analisis, penelitian ini 

menggunakan metode studi literatur dengan 

menggumpulkan berbagai sumber dari jurnal, artikel, 

serta buku-buku yang berhubungan dengan variabel 

penelitian. Hasil dari studi literatur ini menunjukan 

bahwa efektifitas dakwah media sosial bisa dikatakan 

efektif apabila frekuensi dari intensitas seseorang 

menggunakan media kemudian mengamalkan isi pesan 

                                                           
9 Jusman Taemba, “Efektivitas Dakwah dengan menggunakan bahasa daerah 

tolaki di desa tanae kecamatan konda kabupaten konawe selatan”, Skripsi: STAIN 

Sultan Qaimuddin Kendari, 2021, 8. 
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yang disampaikan terkit kajian dakwah yang ada.
10

  

 Adapun persamaan dalam tinjauan ini ialah sama-

sama membahas tentang efektivitas dalam pesan dakwah, 

Sedangkan perbedaan nya yaitu pada jurnal ini 

menggunakan studi literatur sedangkan dalam skripsi 

yang akan peneliti lakukan menggunakan field research 

atau penelitian lapangan. 

4. Skripsi Ilham Maulana Sakti. Mahasiswa Fakultas 

Dakwah Dan Komunikasi Universitas Islam Negeri 

Raden Fatah Palembang tahun 2019, dengan judul skripsi 

“Efektivitas Komunikasi Dakwah Ustad Taufiq Hasnuri 

Dalam Berdakwah Dengan Menggunakan Bahasa Daerah 

(Studi pada Majelis Ta‟lim Raudhotul Ilmi Kelurahan 12 

Ulu Palembang). 

 Penelitian ini mengenai efektivitas komunikasi 

dakwah Ustadz Taufiq Hasnuri dalam berdakwah dengan 

mengunakan bahasa daerah Palembang kepada jamaah 

yang bukan orang Palembang seluruhnya. Penelitian ini 

mengunakan data kualitatif, sumber data primernya 

jaamah majelis taklim Raudhotul „Ilmi, dan 

menggunakan teknik random sampling. Adapun teknik 

pengumpulan data mengunakan observasi, wawancara 

dan dokumentasi. Teori yang digunakan dalam penelitian 

ini adalah Efektivitas, komunikasi, dakwah, dan teori 

kemungkinan elaborasi. Hasil penelitian ini menjelaskan 

bahwa dakwah yang dilakukan oleh Ustadz  Taufiq 

Hasnuri mengunakan bahasa daerah Palembang 

tergolong sangat efektif.
11

 

 Perbedaan dalam penelitian ini adalah bahasa yang 

digunakan, penelitian sekarang menggunakan bahasa 

                                                           
10 Syaifuddin & Abdul Muhid, “Efektivitas Pesan Dakwah di Media Sosial 

Terhadap Religiusitas Masyarakat Muslim Analisis Literature Review”, Jurnal Ilmu 

Dakwah Vol. 20, No. 1, (2021), 17. 
11 Ilham Maulana Sakti, “Efektivitas Komunikasi Dakwah Ustadz Taufiq 

Hasnuri Dalam Berdakwah Dengan Menggunakan Bahasa Daerah (Studi Pada 

Majelis Ta’lim Raudhotul Ilmi Kelurahan 12 Ulu Palembang)”, Skripsi:Universitas 

Islam Negeri Raden Fatah Palembang, 2019, xii. 

http:repository.radenfatah.ac.id/4187/ 
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lampung, selain itu perbedaan nya terletak pada sumber 

data yang dilakukan, penelitian terdahulu menggunakan 

teknik random sampling sedangkan penelitian sekarang 

menggunakan Purposive Sampling. 

 

H. Metode Penelitian 

Metode penelitian merupakan hal yang terpenting dalam 

penelitian nantinya, suatu penelitian mendapatkan hasil yang 

baik dan sesuai dengan yang diinginkan oleh peneliti, maka 

perlu ditetapkan metode tertentu dalam penelitian. Pada 

bagian ini akan  dijelaskan tentang hal-hal yang berkaitan 

dengan metode yang akan peneliti gunakan didalam 

penelitian ini, yaitu sebagai berikut: 

1. Jenis Penelitian 

 Apabila melihat dari jenisnya, penelitian ini masuk 

kedalam field research atau penelitian lapangan. 

Alasanya adalah karena penelitian ini dilaksanakan 

langsung kelapangan yaitu pada studi kasus ini pada 

masyarakat Desa Way Liwok. Penelitian field research 

adalah metode penelitian yang dilakukan secara langsung 

di lapangan atau tempat kejadian fenomena yang sedang 

diteliti. Melibatkan pengumpulan data langsung dari 

sumbernya, seperti observasi, wawancara, atau survei, 

untuk mendapatkan pemahaman mendalam tentang 

situasi atau fenomena yang diteliti. Penelitian ini 

seringkali dilakukan di lingkungan alamiah tempat 

fenomena itu terjadi, memungkinkan peneliti untuk 

mendapatkan konteks yang lebih baik dan data yang lebih 

autentik. Dalam penelitian field research, penting untuk 

merancang metodologi yang tepat, memilih lokasi yang 

relevan, dan memastikan keterlibatan langsung dengan 

responden atau objek penelitian.  

Dalam penelitian ini nantinya akan mengangkat data 

dan masalah yang ada secara langsung, megenai berbagai 

hal yang akan dibahas secara sistematis yaitu pada 

penelitian ini dilakukan di Desa Way Liwok Kecamatan 

Wonosobo Kabupaten Tanggamus. 
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2. Sifat Penelitian 

 Setelah melihat jenis penelitian yang telah diuraikan 

diatas, maka penelitian ini bersifat deskriftip yaitu 

penelitian akan menggambarkan dan membahas data 

yang telah ada. Penelitian deskriptif adalah jenis 

penelitian yang bertujuan untuk memberikan gambaran 

atau deskripsi yang obyektif tentang suatu fenomena, 

keadaan, atau karakteristik tertentu. Penelitian ini tidak 

melibatkan manipulasi variabel independen, melainkan 

fokus pada pengumpulan dan analisis data untuk 

memberikan pemahaman yang jelas terhadap situasi yang 

diamati. Metode penelitian deskriptif dapat menggunakan 

pendekatan kuantitatif, kualitatif, atau kombinasi 

keduanya, tergantung pada tujuan penelitian dan sifat 

data yang dikumpulkan. 

 Dalam pelaksanaannya, penelitian deskriptif 

melibatkan proses pengumpulan data yang cermat dan 

sistematis, seperti observasi, wawancara, survei, atau 

analisis. Hasil penelitian deskriptif dapat memberikan 

gambaran yang komprehensif terhadap karakteristik, 

perilaku, atau hubungan antar variabel dalam suatu 

konteks tertentu.
12

 

 Tujuan utama penelitian deskriptif adalah 

memberikan pemahaman yang lebih mendalam dan 

akurat terhadap fenomena yang diamati, bukan untuk 

menguji hipotesis atau menyimpulkan sebab-akibat. Oleh 

karena itu, penelitian deskriptif sering digunakan dalam 

tahap awal penelitian untuk merinci fenomena sebelum 

melibatkan analisis yang lebih mendalam atau 

eksperimen. Jadi dalam penelitian ini nantinya akan 

menggambarkan serta menjelaskan efektivitas 

penggunaan bahasa daerah yang baik dan tepat 

digunakan dalam penyampaian pesan dakwah Ustadz 

Aliyadi di Desa Way Liwok. 

                                                           
12 Muhammad Ramdhan, Metode Penelitian, (Surabaya: Cipta Media 

Nusantara, 2021), 7. 
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3. Pendekatan Penelitian 

Pendekatan penelitian dalam penelitian ini adalah 

pendekatan kualitatif. Pendekatan penelitian kualitatif 

bertujuan untuk memahami dan menjelaskan fenomena 

secara mendalam. Melalui analisis data non-angka. 

Pendekatan kualitatif adalah prosedur penelitian yang 

menghasilkan data deskrptif berupa kata-kata yang 

tertulis maupun lisan dari orang-orang dan perilaku yang 

diamati, selanjutnya setelah data terkumpul maka akan 

dilakukan analisis data.
13

  

 

4. Sumber Data 

Sumber data dalam penelitian ini merupakan subjek 

data yang akan diperoleh, adapun sumber data dalam 

penelitian ini sebagai berikut: 

1. Data Primer 

Data Primer adalah data yang utama atau bisa 

disebut first hand, diperoleh secara langsung dan tidak 

melalui perantara, dengan tujuan untuk menjawab 

pertanyaan penelitian baik itu dari individu ataupun 

kelompok yang menjadi sasaran. Data primer ini 

sangatlah penting bagi peneliti untuk mempermudah 

dalam proses penelitian. Sesuai dengan permasalahan 

penelitian yang sudah dipaparkan, peneliti akan 

mengumpulkan data dengan melakukan wawancara dan 

observasi dengan cara melakukan pengamatan terhadap 

aktivitas dan kejadian yang terjadi. Informan dalam 

penelitian ini adalah Ustadz Aliyadi. Adapun jumlah 

jamaah 40 orang dengan menggunakan teknik Purposive 

sampling. 

 Purposive sampling teknik pengambilan sampel 

penelitian dengan cara pengambilan sumber data 

penelitian ditentukan berbagai kriteria. Misalnya orang 

yang akan dilakukan sebagai informant ahu tentang 

                                                           
13 Ajat Rukajat, Pendekatan Penelitian Kualitatif, (Yogyakarta: Deepublish, 

2018), 6 
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informasi yang akan diteliti sehingga memudahkan 

peneliti untuk menjawab serta menjabarkan pertanyaan 

dari apa yang sudah disampaikan. Berdasarkan 

pengertian tersebut maka kriteria yang akan diajukan 

adalah sebagai berikut ini: 

1. Jamaah yang aktif serta rajin dalam mengikuti 

kegiatan dakwah ustadz aliyadi selama 3 tahun 

2. Jamaah yang terdiri dari ibu-ibu yang ada di desa 

Way Liwok Kecamatan Wonosobo 

3. Usia jamaah dari 45 tahun keatas. 

Berdasarkan kriteria yang sudah disebutkan diatas, 

penulis menetapkan informan yang terdiri dari satu orang 

Ustadz yaitu Aliyadi dan 10 orang jamaah ibu ibu yang 

ada di Desa Way Liwok Kecamatan Wonosobo sebagai 

informan penelitian yang akan dilakukan. 

2. Data Sekunder 

 Data Sekunder adalah sumber data yang di peroleh 

peneliti secara tidak langsung melalui adanya media 

perantara. Data sekunder dalam penelitian merujuk pada 

informasi yang telah dikumpulkan sebelumnya oleh 

pihak lain untuk tujuan lain. Penelitian menggunakan 

data sekunder melibatkan analisis ulang data yang telah 

ada, seperti studi sebelumnya, atau sumber informasi 

lainnya. Keuntungannya termasuk penghematan waktu 

dan biaya, tetapi peneliti perlu memastikan keandalan 

dan relevansi data tersebut untuk pertanyaan penelitian 

mereka. Namun, ada beberapa tantangan yang mungkin 

dihadapi, seperti ketidaksesuaian definisi atau metode 

pengumpulan data dengan tujuan penelitian. Oleh karena 

itu, pentingnya memahami konteks asal data, melakukan 

validasi, dan mengidentifikasi potensi keterbatasan 

sebelum mengandalkan data sekunder sepenuhnya. 

Dengan pendekatan yang cermat, penggunaan data 

sekunder dapat memberikan wawasan yang berharga 

dalam penelitian. 

 



16 

5. Metode Pengumpulan Data 

Tahapan dalam pengumpulan data metode observasi, 

wawancara dan dokumentasi. Adapun karakteristik data 

dalam penelitian kualitatif data yang dikumpulkan berupa 

kata-kata, gambar bukan angka-angka. berikut ini 

tahapan dalam pengumpulan data: 

a. Wawancara 

Wawancara adalah kegiatan yang dilakukan 

secara face to face guna mendapatkan keterangan 

tentang suatu hal yang dibutuhkan untuk 

mendapatkan sebuah  informasi baik itu data diri 

pribadi narasumber, sudut pandang dari narasumber 

terhadap suatu hal yang dibutuhkan dalam 

penelitian.
14

 Ada tiga jenis wawancara yaitu 

wawancara terpimpin, wawancara bebas dan 

wawancara bebas terpimpin. Wawancara  bebas 

adalah wawancara yang dilakukan dengan 

memberikan kebebasan kepada informan untuk 

menjawab pertanyaan serta menjelaskan, kelebihan 

wawancara ini peneliti dapat memperoleh informasi 

yang relatif banyak namun kekurangannya proses 

wawancara memerlukan waktu yang banyak. 

Wawancara terpimpin adalah ketika peneliti 

mengendalikan secara ketat pada jawaban-jawaban 

informan, kelebihan wawancara ini prosesnya lebih 

singkat. Selanjutnya wawancara bebas terpimpin 

adalah wawancara yang dilakukan dengan 

memberikan kebebasan kepada informan untuk 

menjawab pertanyaan dan menjelaskan. Wawancara 

bebas terpimpin ini sangat dianjurkan untuk 

digunakan karena merupakan paduan dari wawancara 

bebas dan wawancara terpimpin.
15

  

Jadi wawancara yang akan digunakan 

peneliti ialah bebas terpimpin, maksudnya adalah 

                                                           
14 Fadhallah, Wawancara, (Jakarta Timur: UNJ PRESS, 2020), 1. 
15 Nawari Ismail, Metodologi Penelitian Untuk Studi Islam, (Yogyakarta: 

Samudra Biru, 2015), 76. 
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peneliti mempersiapkan kerangka berupa pertanyaan-

pertanyaan yang akan ditanyakan dan responden 

diberikan kebebasan untuk mengemukakan pendapat 

ataupun jawaban atas pertanyaan. Adapun yang akan 

peneliti lakukan wawancara adalah Ustadz Aliyadi 

yang ada di Desa Way Liwok dan jamaahnya. 

b. Observasi 

Observasi adalah  kegiatan pengamatan yang 

akan diteliti, data-data yang diamati ini dapat diamati 

oleh peneliti melalui panca indra. Menurut Banister, 

obersvasi adalah istilah yang berasal dari bahasa latin 

yang artinya melihat, memperhatikan, dimana adanya 

aktivitas yang dilakukan dengan  memperhatikan 

dengan cermat, mencatat fenomena yang terjadi 

kemudian mengaitkan hubungan antara aspek dalam 

fenomena yang sedang diamati.
16

 Ada dua jenis 

observasi yaitu obserpasi partisipan dan observasi 

non partisipan. Observasi partisipan adalah observasi 

yang dilakukan ketika peneliti terlibat langsung 

dalam kegiatan yang sedang diamati, sedangkan 

observasi non partisipan adalah ketika peneliti tidak 

terlibat dalam kegiatan yang sedang diamati.
17

 

Jenis observasi yang dilakukan peneliti 

adalah observasi non partisipan, Observasi non 

partisipan merupakan observasi yang dilakukan oleh 

peneliti, namun peneliti tidak ikut terlibat dalam 

objek penelitian. Untuk memudahkan observasi 

tentunya sebagai pengamat penelitian akan mencatat 

hal-hal penting mulai dari awal hingga akhir 

pengamatan. Pada saat melakukan observasi peneliti 

akan menentukan tujuan, lalu sasaran, tempat dan 

waktu, mempersiapkan apa yang akan dibutuhkan 

                                                           
16 Hapsari Puspita Rini, Observasi; Teori dan Praktek Dalam Bidang 

Psikologi, (Pasuruan: CV Basya Media Utama, 2022), 1.  
17 Ririn Anasti, Dkk, Sukses Menyelesaikan Skripsi Dengan Metode 

Penelitian Kuantitatif dan Analisis Data SPSS, (Jakarta Selatan: Salemba, 2022, 58-

59. 
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lalu mengadakan observasi dan tidak lupa yang 

paling penting adalah mencatat data observasi.  

c. Dokumentasi 

 Dokumentasi adalah data mengenai hal-hal 

berupa buku, transkip, variable, majalah, dan 

dokumen lainnya. Dokumentasi ini bisa diabadikan 

melalui foto, video serta rekaman suara sebagai bukti 

dari pengumpulan data penelitian. Dengan metode 

dokumentasi ini maka peneliti akan lebih mudah 

untuk mengumpulkan data dari dokumen yang sudah 

ada, kajian dokumen ini sebagai sarana pembantu 

untuk penelitian yang akan dilaksanakan. Dokumen 

yang diperoleh ini kemudian di analisis, membentuk 

kajian yang sistematis, utuh dan terpadu. Dalam 

penelitian kualitatif, dokumentasi memiliki peran 

penting dalam merekam data data. Dokumentasi 

wawancara, termasuk rekaman dan transkripsi, 

memungkinkan analisis lebih lanjut terhadap 

percakapan, temuan, dan nuansa komunikasi yang 

mungkin sulit diartikan secara langsung. Membuat 

dokumentasi yang rinci memungkinkan peneliti lain 

untuk mereplikasi penelitian, memvalidasi temuan, 

dan membangun pengetahuan baru berdasarkan 

temuan sebelumnya. 
 

6. Analisis Data 

 Dalam penelitian ini analisis data menggunakan 

model Miles dan Huberman.
18

 Pada prinsipnya analisis 

data kualitatif dilakukan bersamaan dengan proses 

pengumpulan data. Adapun teknik analisis data yang 

akan digunakan mencakup tiga kegiatan sebagai berikut: 

a. Reduksi Data 

Reduksi data adalah kegiatan pemilihan, 

pemusatan perhatian, pengabstraksian dan pen-

                                                           
18 Mardawani, Praktis Penelitian Kualitatif; Teori Dasar dan Analisis Data 

Dalam Perspektif Kualitatif, (Yogyakarta: Deepublish, 2020), 65. 
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transformasian data kasar dari lapangan. Secara 

sempit reduksi bisa diartikan berupa proses 

penyempurnaan data-data yang didapatkan dari 

penelitian, baik itu melalui pengurangan data yang 

tidak sesuai maupun penambahan data yang masih 

kurang. 

b. Penyajian Data 

Penyajian data dalah sekumpulan informasi 

yang sudah tersusun dan memberikan kesimpulan 

serta pengambilan tindakan. Bentuk dari penyajian 

data adalah berupa teks naratif. Teks naratif dengan 

memberikan ulasan secara narasi dalam menyajikan 

data pada penelitian ini. Dengan dilakukan nya 

penelitian ini nanti, maka peneliti akan membuat 

penyajian data dari hasil penelitian yang sudah 

diperoleh. 

c. Penarikan Kesimpulan 

Dalam menganalisis data, penarikan 

kesimpulan adalah hal yang paling penting, karena 

ini merupakan proses dari perumusan makna hasil 

penelitian yang akan diungkapkan dengan kalimat 

yang singkat, jelas, padat serta mudah untuk 

dipahami. Dan peneliti akan melakukan peninjauan 

beberapa kali mengenai kebenaran dari kesimpulan 

tersebut, khususnya berkaitan dengan relevansi dan 

konsintensi terhadap judul, tujuan serta perumusan 

masalah yang sudah ada. 

 Adapun tujuan dari analisis data ini untuk 

menyempitkan serta mengatasi penemuan-penemuan 

hingga menjadi data yang tersusun, teratur dan lebih 

berarti. Analisis ini juga sebagai usaha guna 

menentukan jawaban atas pertanyaan dari penelitian
8.
 

Serta analisis ini dilakukan tak lain agar 

meningkatkan pemahaman penelitian terkait masalah 

yang diteliti dan disajikan kepada orang lain sebagai 

temuan. 
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 I.  Sistematika Pembahasan 

 Sistematika pembahasan berisi tentang deskripsi alur 

pembahasan mulai dari bab pendahulan hingga bab 

penutup.
19

 Sistematika pembahasan skripsi disusun secara 

sistematis sehingga penjabaran yang ada dapat dipahami 

dengan baik, maka Peneliti membagi pembahasan ini dalam 

lima bab, dan masing-masing terbagi kedalam beberapa sub 

bab, yaitu :  

Pada bab I Pendahuluan  

Pada bab ini menjelaskan bagaimana prosedur 

penelitian yang akan dilakukan nantinya, adapun isi dari bab 

ini meliputi penegasan judul, latar belakang masalah, fokus 

penelitian, rumusan masalah, tujuan penelitian, manfaat 

penelitian, kajian penelitian terdahulu yang relevan, metode 

penelitian dan sistematika pembahasan. 

Pada bab II Landasan Teori 

Pada bab ini berisi tentang penjelasan variabel 

yang akan dilakukan dalam penelitian nantinya, selain dari 

itu landasan teori ini akan menguraikan mengenai konsep 

serta definisi dan referensi yang sistematis atau tersusun, dan 

landasan teori ini akan menjadi dasar yang kuat karena 

memuat teori dan hasil penelitian yang asalnya dari studi 

kepustakaan yang berfungsi sebagai kerangka teori. 

Pada bab III Deskripsi Objek Penelitian 

Pada bab ini  menguraikan segala bentuk data dalam 

penelitian guna mendukung dan mengetahui apa yang akan 

dikaji, objek penelitian ini adalah sasaran ilmiah untuk 

mengetahui siapa, apa, kapan, dimana penelitian ini 

dilakukan. Deskripsi objek penelitian terdiri dari gambaran 

umum objek dan penyajian fakta dan data penelitian, dengan 

menentukan objek dengan tepat maka suatu penelitian akan 

berjalan dengan baik dan lancar. 

 

 

                                                           
19 Amanda Pratiwi, Konsep Pendidikan Humanis Perspektif KI Hajar 

Dewantara, (Sumanto Al Qurtuby, t t), 12. 
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Pada bab IV Analisis Penelitian 

Pada bab ini nantinya akan diuraikan tentang hasil 

dari analisis peneliti dalam memecahkan masalah ataupun 

menjawab pertanyaan dari masalah yang terjadi. Bab ini 

terdiri dari analisis data penelitian dan temuan penelitian. 

Pada bab V Penutup 

Bab ini berisi simpulan dan juga rekomendasi dari 

hasil penelitian yang sudah dilakukan. Simpulan berisi 

pernyataan singkat dari penelitian berdasarkan hasil temuan 

data yang sudah ada, sedangkan rekomendasi adalah saran 

teoritis dan praktis atau peneliti bisa menjelaskan mengenai 

pentingnya dilakukan penelitian lanjutan berdasarkan 

temuan penelitian dalam memecahkan masalah. 
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BAB II 

EFEKTIVITAS BAHASA DAERAH  

DAN PESAN DAKWAH 

 

A.  Efektivitas Bahasa Daerah 

1. Pengertian Efektivitas 

 Kata efektif berasal dari bahasa Inggris effective yang 

berarti berhasil atau sesuatu yang dilakukan berhasil 

dengan baik. Kamus ilmiah populer mendefenisikan 

efektivitas sebagai ketepatan kegunaan, hasil guna atau 

menunjang tujuan. Sedangkan dalam kamus bahasa 

Indonesia, kata keefektifan memiliki arti ganda yaitu 

sebagai hasil, pengaruh dan kesan, efektif, dapat 

mendatangkan hasil. Efektivitas merupakan unsur pokok 

untuk bisa mencapai tujuan atau sasaran yang dimana 

sudah ditentukan dalam setiap Organisasi, kegiatan atau 

pun program. Disebut efektif apabila sudah mencapai 

tujuan atau pun sasaran seperti yang telah di tentukan.
1
 

 Efektivitas dalam istilah komunikasi adalah 

tercapainya suatu tujuan komunikasi yakin terjadinya 

perubahan sikap (attitude change), perubahan pendapat 

(opinion change), perubahan perilaku (behavior change) 

dan perubahan social (social change). Merujuk pada 

pengertian tersebut, efektivitas lebih mengacu pada hasil 

kegiatan, yaitu tercapainya tujuan. Hal ini sejalan dengan 

konsep efektivitas Hidayat yang menjelaskan bahwa 

efektivitas adalah ukuran seberapa jauh tujuan (kuantitas, 

kualitas dan waktu) telah tercapai. Semakin besar 

persentase tujuan yang dicapai, semakin besar 

efektivitasnya.
2
 

 

                                                           
1 Dinda Nurfadilah, “ Efektivitas Program Siaran Mutiara Qolbu Sebagai 

Media Dakwah di Radio BKM 100.1 fm Oku Timur Sumatera Selatan (skripsi 

program sarjana uni raden intan lampung, lampung 2019),19. 
2 Rizal Amalliah, “ Efektivitas Seni Rebana Sebagai Media Dakwah di Desa 

Tanjung Kurung Kecamatan Kasui Kabupaten Way Kanan” (Skripsi Program Sarjana 

Uin Raden Intan Lampung, Lampung 2017), 27. 
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 Maka dapat disimpulkan bahwa efektivitas 

merupakan suatu keadaan yang menunjukan keberhasilan 

yang di tetapkan. Serta mengandung arti tentang 

penekanan pada segi waktu yang di butuhkan untuk 

menyelesaikan sesuatu untuk dapat mencapai sasaran 

yang telah di tetapkan sesuai dengan kebutuhan yang di 

perlukan. Dengan demikian skripsi ini mengambil 

pengertian efektivitas dilihat dari tercapainya suatu 

tujuan. 

 

2. Pendekatan Efektivitas 

 Pendekatan proses memandang efisiensi sebagai 

keadaan efisiensi internal dan kesehatan organisasi. 

Dalam pendekatan ini, seseorang tidak berfokus pada 

lingkungan organisasi, tetapi pada kegiatan yang 

dilakukan dengan menggunakan sumber daya organisasi 

itu sendiri, yang menggambarkan efisiensi dan kesehatan 

organisasi. Pendekatan proses sering digunakan oleh 

pendukung pendekatan non-klasik (interpersonal) dalam 

teori organisasi, yang mempelajari hubungan antara 

efektivitas organisasi dan sumber daya manusia.
3
 

 Pendekatan efektivitas memerlukan kesadaran dan 

interaksi yang sukses dengan konstituen lingkungan. 

Selanjutnya, pendekatan sistem berfokus pada sarana 

yang diperlukan untuk memastikan kelangsungan hidup 

organisasi yang berkelanjutan.
4
 Pendekatan efektivitas 

juga digunakan untuk mengukur sejauh mana aktifitas itu 

efektif. Ada beberapa pendekatan yang digunakan 

terhadap efektivitas yaitu: 

a. Pendekatan sasaran (Goal Approach) 

 Metode ini mencoba mengukur sejauh mana 

keberhasilan suatu lembaga dari apa yang ingin Anda 

                                                           
3 Pandu, “Teori Efektivitas: Defenisi, Faktor dan Aspek Pemicunya,” 

Gramedia Blog, 2021 , https://www.gramedia.com/literasi/teori-efektivitas/ 
4 Dr.Ubaidillah Zuhdi, “Pendekatan-Pendekatan Dalam Menjelaskan 

Efektivitas Organisasi,” Duta.co, 2019,  https://duta.co/pendekatan-pendekatan-

dalam-menjelaskan-efektivitas-organisasi 
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capai. Metode target yang dalam Pengukuran 

efektivitas dimulai dengan mengidentifikasi tujuan 

organisasi dan Mengukur keberhasilan organisasi 

dalam mencapai tujuan tersebut. Tujuan penting 

untuk mengukur efektivitas pendekatan ini 

merupakan tujuan yang realistis untuk hasil yang 

maksimal berdasarkan tujuan resmi "Tujuan Resmi" 

dengan mempertimbangkan pertanyaan ini 

menghasilkan dengan berfokus pada aspek output, 

dengan mengukur keberhasilan proyek dalam 

mencapai tingkat output tersebut rencana. Dengan 

demikian, pendekatan ini mencoba mengukur sejauh 

mana organisasi atau institusi berhasil mencapai apa 

yang ingin dicapai dengan melakukan pendekatan 

yang bisa diawali dengan menargetkan orang-orang 

terdekat. Efektivitas juga selalu menitikberatkan pada 

faktor waktu pelaksanaan. Oleh karena itu, dalam 

efektivitas selalu mencakup unsur-unsur seperti 

waktu pelaksanaan dan tujuan yang dicapai. 

b. Pendekatan Sumber (System Resource Approach) 

 Metode sumber mengukur keefektifan dengan 

kesuksesan lembaga untuk mendapatkan berbagai 

sumber daya yang mereka butuhkan. Sesuatu 

Organisasi harus memiliki akses ke berbagai sumber 

dan memelihara kondisi dan institusi dapat berperan. 

Metode ini didasarkan pada teori tentang keterbukaan 

sistem kelembagaan terhadap lingkungannya, karena 

Instansi memiliki hubungan yang setara di 

lingkungannya, dari mana lingkungan diperoleh dari 

sumber daya yang terdapat dalam lingkungan 

biasanya Jarang ditemukan dan berharga. Metode 

Sumber dalam Perdagangan Organisasi diukur dari 

segi seberapa baik program membina hubungan antar 

anggota melakukan bisnis dengan lingkungannya. 

c. Pendekatan Proses (Internal Process Approach) 

 Pendekatan ini menekankan pada aspek 

internal organisasi publik dengan mengukur 
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efektivitas pelayanan publik melalui berbagai 

indikator internal organisasi. Pendekatan proses 

memandang efektivitas sebagai efisiensi dan 

kesehatan organisasi internal. Dalam lembaga yang 

efektif, proses internal berjalan lancar dimana 

kegiatan yang ada berjalan secara terkoordinasi. 

Pendekatan ini tidak berfokus pada lingkungan, tetapi 

pada kegiatan yang dilakukan dengan sumber daya 

yang dimiliki lembaga, yang bergantung pada tingkat 

efisiensi dan kekokohan lembaga.
5
 

 

3. Kriteria Efektivitas 

     Kriteria Efektivitas adalah suatu kegiatan atau 

aktivitas yang dapat dikatakan efektif bila dapat 

memenuhi beberapa kriteria tertentu. Efektivitas juga 

sangat terhubung dengan terlaksananya semua tugas-

tugas pokok, tercapainya tujuan, ketepatan waktu dan 

adanya usaha atau partisipasi dari pelaksanaan tugas 

tersebut.
6
 

     Mengukur efektivitas bukanlah tugas yang mudah, 

seperti menggulung telapak tangan dan memberikan 

penilaian begitu saja. Namun dalam hal standar 

pengukuran, terdapat kajian dari berbagai sudut pandang. 

Di luar itu, tidak berhenti disitu sebagai cara untuk 

mengukur efektivitas, ada bentuk pengukuran lain, yaitu 

dengan membandingkan rencana yang telah diidentifikasi 

dengan hasil aktual yang telah dicapai. Akan tetapi dapat 

dikatakan tidak efektif apabila usaha yang dikeluarkan 

atau hasil usaha yang dikeluarkan dan tindakan yang 

dilakukan tidak sesuai sehingga tujuan tidak tercapai atau 

tujuan yang diharapkan tidak tercapai. 

                                                           
5 Fadilah Putra, “Pendekatan Sasaran Goal Approach Pendekatan Sumber 

System Resource Approuch Devisini Konsep,” 123dok.com, 2016, Http://Text-

id.123dok.com/dokument/8yd7j94yg-pendekatan-sasaran-goal-approach-pendekatan-

sumber-system-resource-approach-devinisi-konsep.html 
6 M. Prawiro, “Pengertian Efektivitas: Kriteria, Aspek dan Contoh 

Efektivitas,” Maxmanroe.com, 2018, https://www.maxmanroe.com /vid/manajemen/ 

pengertian-efektivitas.html#kriteria_efektivitas 

https://www.maxmanroe.com/
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     Menurut S.P. Siagian bahwa yang kriteria atau ukuran 

tentang pencapaian tujuan yang relatif atau tidak ialah:  

a. Adanya kejelasan atau tujuan yg hendak dicapai, hal 

ini dimaksud agar pelaksanaan tugas-tugas mencapai 

sasaran yang terarah.  

b. Dengan menggunakan strategi pencapaian tujuan, 

dimana strategi ialah suatu jalan yang diikuti untuk 

melakukan macam-macam upaya agar dapat 

mencapai sasaran-sasaran yang ditentukan.  

c. Dengan melakukan perencanaan yang matang.  

d. Pelaksanaan yang efektif dan efisien, sebagai mana 

baiknya suatu program apabila tidak dilaksanakan 

secara efektif dan efisien maka tidak akan mencapai 

sasarannya.
7
 

   Namun secara umum, ada beberapa tolak ukur atau juga 

kriteria efektivitas ialah:  

a. Efektivitas Keseluruhan, merupakan sejauh mana 

seseorang atau organisasi melaksanakan tugasnya. 

b. Efesiensi, ini merupakan ukuran keberhasilan dari 

suatu kegiatan atau aktifitas yang dinilai dari sumber 

daya. 

c. Penilaian luar pihak, ini adalah penilaian dari 

beberapa individu dan kelompok di suatu lingkungan 

tersebut.
8
 

d. Tingkat efektivitas dapat dilihat dan dinilai dari 

hasilnya Ini telah tercapai. Jika output atau hasilnya 

adalah Sesuai atau untuk mencapai target target 

dijadwalkan, maka bisa dikatakan untuk bekerja. 

Tetapi sebaliknya bisa dikatakan batal jika diperoleh 

hasil yang tidak sesuai dengan tujuan yang telah 

ditentukan sebelumnya. untuk dibutuhkan standar 

atau ukuran melihat tingkat efeknya. 

                                                           
7 David Monte, “Pengertian Efektivitas, Kriteria, Aspek dan Contoh 

Efektivitas,”  Artikelsiana.com, 2022, https://artikelsiana.com/pengertian-efektivitas-

kriteria-aspek-contoh-efektivitas/#Kriteria_Efektivitas 
8 Patra Ibeng, “Pengertian Efektivitas, Kriteria, Aspek, Rumus dan 

Contohnya,” Pendidikan.co.id, 2023. 
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Menurut pendapat Krech, Cruthfied dan Ballachey 

dalam Danim menyebutkan kriteria efektivitas sebagai 

berikut : 

a. Jumlah hasil yang di keluarkan, Hasil tersebut berupa 

kuantitas atau bentuk fisik organisasi, program atau 

kegiatan. Hasil yang dimaksud dapat dilihat dari rasio 

(rasio) masukan (input) dan keluaran (output), upaya 

(efforts), dan persentase penyelesaian rencana kerja. 

b. Tingkat kepuasan yang diperoleh, Ukuran efektivitas 

ini bisa bersifat kuantitatif (berdasarkan jumlah atau 

kuantitas) dan Dapat bersifat kualitatif (berbasis 

kualitas). 

c. Intensitas yang akan dicapai, Memiliki ketaatan yang 

tinggi dalam suatu tingkatan intens sesuatu, dimana 

adanya rasa saling memiliki dengan kadar yang 

tinggi. 

Berdasarkan penjelasan yang ada kriteria efektivitas 

adalah suatu pengukuran dalam pencapaian tujuan atau 

sasaran yang telah ditetapkan sebelumnya, dengan 

menggunakan ukuran-ukuran ketepatan efektivitas dimana 

suatu target atau sasaran dapat tercapai sesuai dengan apa 

yang telah direncanakan.
9
 

 

4. Pengertian Bahasa  

Bahasa menurut Ensiklopedi Nasional Indonesia 

adalah suatu sistem tanda bunyi yang secara sukarela 

dipergunakan oleh anggota kelompok sosial untuk 

bekerja sama, berkomunikasi, dan mengidentifikasi diri. 

Menurut Chaer dan Agustina, bahasa merupakan sistem 

lambang bunyi yang berfungsi sebagai sarana 

komunikasi.  

Dalam konteks parole, bahasa itu beragam, artinya, 

meskipun sebuah bahasa memiliki kaidah atau pola 

                                                           
9 Zhiya Nuril azkiya dan Ira Novianty, "Efektivitas Penerimaan Pajak Air 

Permukaan dan Kontribusinya Terhadap Tingkat Pendapatan Asli Daerah Pada 

Kabupaten Garut", Prosiding The 11th Industrial Research Workshop and National 

Seminar, (2020), 11. 



28 

tertentu yang sama, namun karena bahasa itu digunakan 

oleh penutur yang heterogen yang mempunyai latar 

belakang sosial dan kebiasaan yang berbeda, maka 

bahasa itu menjadi beragam, baik dalam tataran 

fonologis, morfologis, sintaksis, maupun Secara 

tradisional bahasa adalah alat untuk berinteraksi atau 

alat untuk berkomunikasi, dalam arti sebagai alat untuk 

menyampaikan pikiran, gagasan, konsep, atau juga 

perasaan. 

Bahasa merupakan alat komunikasi antara seseorang 

dengan orang lain. Bahasa menjadi alat untuk 

menyampaikan ide, gagasan, dan perasaan seseorang 

agar dimengerti dan dipahami oleh orang lain. Oleh 

karena itu, bahasa menjadi hal mendasar dalam interaksi 

sosial. Tanpa bahasa, kita tidak dapat menciptakan 

hubungan sosial yang efektif dan harmonis. Bahasa 

adalah suatu sistem tanda yang mengekspresikan ide-ide 

dan oleh karena itu dapat dibandingkan dengan sistem 

tulisan, alphabet yang bisu-tuli upacara-upacara 

simbolis, formula-formula yang bersifat sopan, isyarat-

isyarat dan sebagainya. Akan tetapi, bahasa adalah 

sistem tanda yang paling penting dari semua sistem 

tanda itu. Bahasa juga merupahkan sistem komunikasi 

yang berhubungan dengan suara dan pendengaran yang 

berintraksi dengan pengalaman-pengalaman 

pemakaianya, yang menggunakan tanda-tanda 

konvensional berupa unit-unit pola bunyi yang arbiter 

dan dipergunakan sesuai dengan aturan-aturan yang 

berlaku. Bahasa memiliki tiga hal penting  yaitu: 

1. Bahasa sebagai simbol yang bersifat arbiter dan 

konvensional Bahasa memegang perana penting 

dalam kehidupan manusia karena sebagai makhluk 

sosial manusia perlu berintraksi dengan orang lain. 

Dengan peranan bahasa, manusia dapat berintraksi 

dalam masyarakat. Oleh karena itu, bahasa 

merupahkan unsur kebudayaan yang ditempatkan 

kedudukan pertama  
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2. Bahasa sebagai bunyi ujaran manusia yang 

bermakna Bahasa merupakan bunyi ujaran yang 

dihasilkan oleh alat ucap manusia yang bermakna. 

Artinya bunyi ujaran manusia yang tidak bermakna 

tidak disebut bahasa. Kalau kita mengucapkan 

/l/a/p/a/r/ makna dari kata tersebut kita ingin makan 

karena lapar. 

3. Bahasa merupakan sistem lambang bunyi manusia 

yang bermakna Bahasa disebut sistem bunyi atau 

sistem lambang bunyi karena bunyi-bunyi bahasa 

yang kita dengar atau kita ucapkan itu sebenarnya 

bersistem atau memiliki keteraturan. Jadi agar 

sistem bunyi itu mempunyai makna, kita tidak dapat 

sembarangan di dalam pengucapanya.
10

  

Bahasa juga memiliki beberapa sifat yaitu:  

1. Bahasa merupakan perangkat bunyi. Bunyi itu 

bersistem yang dikeluarkan oleh alat bicara manusia. 

Setiap bahasa memilki bunyi-bunyi yang bersistem.  

2. Bahasa bersifat arbitrer. Artinya hubngan antara 

bunyi dan wujudnya yang berwujud benda atau 

konsep bersifat manasuka, tidak ada aturan secara 

khusus, hanya kesepakatan sebuah konvensi.  

3. Bahasa itu bersistem karena setiap bahasa didunia 

memliki sistem sendiri. Sistem bahasa indonesia 

berbeda dengan bahasa inggris dan bahasa lain di 

dunia ini. Bahasa memiliki dua sistem besar yang 

juga merupahkan bagian inti dari sebuah bahasa, 

yaitu :sistem bunyi dan sistem makna.  

4. Bahasa itu seperangkat lambang. Bunyi yang 

dihasilkan oleh alat ucap manusia itu berwujud 

lambang. Misalnya, bunyi kuda lambangnya adalah / 

k,u,d,a / kalau kita suarakan dan berwujud kuda 

kalau kita tuliskan dalam bahasa indonesia. 

Lambang sebuah bahasa tersebut akan kita mengerti 

                                                           
10 Nirwan, Dkk, Bahasa dan Budaya, (Bali: Intelektual Manifes Indonesia, 

2023), 37. 
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maknanya apabila berada dalam cukupan bahasa 

yang kita pahami.  

5. Bahasa bersifat sempurna. Bahasa sebagai wahana 

komunikasi memilki sifatnya yang sempurna. 

Dengan demikian, dalam konteks manapun pada 

bahasa yang dipahami akan tetap dimengerti. 

Misalnya dalam bahasa indonesia kita mengenal 

kalimat dengan pola S-P-OK (Subjek, Predikat, 

Objek keterangan). 

6. Bahasa merupahkan sebuah vokal. Hakikat bahasa 

yang sebenarnya adalah bunyi yang dihasilkan oleh 

artikulator (alat ucap), sehingga bahasa yang 

sebenarnya adalah bahasa lisan.  

7. Bahasa bersifat dinamis. Terus menerus mengalami 

perubahan dan perkembangan. Sifat dinamis perlu 

dilakukan oleh bahasa itu sendiri agar dapat 

menyesuaikan perkembangan zaman, hingga tidak 

ditinggal zaman dan mati.  

8. Bahasa bersifat produktif. Dengan unsur-unsur yang 

jumlahnya terbatas mampu mambu dibuat bahasa 

yang jumlahnya tak terbatas.  

9. Bahasa bersifat universal, maksudnya sebuah bahasa 

dapat diterima atau digunakan secara umum.
11

 

 

1. Pengertian Bahasa Daerah 

Bahasa daerah termasuk dalam salah satu 

objek pemajuan kebudayaan, hal tersebut dilakukan 

karena bahasa tiap-tiap daerah memiliki perbedaan 

yang signifikan, adanya bahasa yang berasal dari 

luar negeri juga membuat masyarakat terutama 

penerus bangsa kurang atau bahkan sama sekali 

tidak menggunakan bahasa daerahnya masing-

masing, sehingga bahasa daerah terancam punah. 

Hal tersebut yang membuat masyarakat dan 

                                                           
11 Kartika Tiara Syarifuddin, Dkk, Lingustik Umum, (Jawa Timur: Uwais 

Inspirasi Indonesia, 2020), 11-17 
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pemerintah berinisiatif untuk memasukkan bahasa 

daerah ke dalam objek pemajuan kebudayaan 

  Bahasa daerah merupakan bahasa tradisional 

disebuah daerah yang menjadi warisan turun 

temurun bagi masyarakat pemakai di tempat bahasa 

itu digunakan. untuk berbagai keperluan. Di 

Indonesia terdapat sejumlah besar bahasa daerah, 

yang masing-masing mempunyai latar belakang 

sejarah dan kebudayaannya sendiri-sendiri. Bahasa-

Bahasa daerah ini ada yang dipergunakan oleh 

sejumlah besar penduduk, tetapi ada pula yang 

hanya dipergunakan oleh beberapa ratus orang 

saja.sebagai bahasa, bahasa daerah itu mempunyai 

fungsi yang sama yaitu sebagai alat berkomunikasi 

antar penutur bahasa itu.
12

 

  Dalam undang-undang tentang Bendera, 

bahasa, dan lambang Negara, serta lagu kebangsaan, 

pasal 1 dikatakan “bahasa daerah adalah bahasa 

yang digunakan secara turun-temurun oleh warga 

negara Indonesia di daerah daerah di wilayah Negara 

Kesatuan Republik Indonesia”. Kemudian pada 

pasal 42 ayat 1 dinyatakan bahwa “Pemerintah 

daerah wajib mengembangkan, membina, dan 

melindungi bahasa dan sastra daerah agar tetap 

memenuhi 16 kedudukan dan fungsinya dalam 

kehidupan bermasyarakat Sesuai dengan 

perkembangan zaman dan agar tetap menjadi bagian 

dari kekayaan budaya Indonesia.”
13

 

 

2. Kedudukan dan Fungsi Bahasa Daerah  

Didalam hubungan dengan kedudukan bahasa 

Indonesia, bahasa-bahasa seperti Bali, Lampung, 

                                                           
12 Ari Suryawati Secio Chaesar, “Pengaruh Bahasa Daerah Terhadap 

Penggunaan Bahasa Indonesia di SMP N 10 Magelang”, Prosiding Seminar Nasional 

PIBSI ke-43, 555. 
13 Fitrawahyudi, Vitalisasi Bahasa Daerah Massenrempulu di Kabupaten 

Enrekang, (Jawa Tengah: Nasya Expanding Management, 2022), 2. 
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Batak, Bugis, Madura dan Makassar yang terdapat 

diwilayah di indonesia, bekedudukan sebagai bahasa 

daerah. Kedudukan ini berdasarkan kenyataan 

bahwa bahasa daerah itu adalah salah satu unsur 

kebudayaan yang dilindungi oleh Negara, sesuai 

dengan bunyi penjelasan pasal 36 Bab XV Undang-

Undang 45 Di daerah-daerah yang memakai bahasa 

sendiri, yang dipelihara oleh masyarakat dengan 

baik, misalnya bahasa jawa, sunda, Madura tersebut 

bahasa itu akan dihormati dan dipelihara juga oleh 

Negara. Bahasa itupun merupakan bagian dari 

kebudayaan Indonesia.
14

 

Penggunaan bahasa daerah sebagai bahasa 

pengantar pada dalam berdakwah sangat dieprlukan. 

Karena bahasa daerah sebagai bahasa sehari-hari 

akan mudah diterima oleh masyarakat setempat.  

Bangsa Indonesia terdiri atas bermacam-macam 

suku atau kelompok etnis di tanah Air. Tiap 

kelompok etnis mempunyai bahasa masing-masing 

yang di pergunakan dalam komunikasi antara etnis 

atau sesama suku. Perencanaan bahasa nasional 

tidak dapat di pisahkan dari pengolahan bahasa 

daerah, demikian pula sebaliknya.  

Ada tiga komponen yang harus ada dalam 

setiap proses komunikasi, yaitu: pihak yang 

berkomunikasi, informasi yang dikomunikasikan 

dan alat yang digunakan dalam komunikasi itu. 

Pihak yang terlibat dalam suatu proses komunikasi 

tentunya ada dua orang atau dua kelompok orang, 

yaitu yang mengirim informasi dan yang menerima 

informasi. Informasi yang disampaikantentunya 

berupa ide, gagasan, keterangan, atau pesan. 

Sedangkan alat yang digunakan berupa 

symbol/lambang seperti bahasa( karena hakikat 

                                                           
14 Asrif, “Pembinaan dan Pengembangan Bahasa Daerah dalam 

Memantapkan Kedudukan dan Fungsi Bahasa Indonesia”, Artikel, 14. 



33 

bahasa adalah sebuah sistem lambang) berupa tanda-

tanda, seperti rambu-rambu lalu lintas, gambar, atau 

petunjuk dan dapat juga berupa gerak- gerik anggota 

badan (kinesik).
15

 

Ada dua macam komunikasi bahasa, yaitu 

komunikasi searah dan komunikasi dua arah. Dalam 

komunikasi searah, si pengirim tetap sebagai 

pengirim, dan sipenerima tetap sebagai 

penerima.Komunikasi searah ini terjadi misalnya 

dalam komunikasi yang bersifat memberitahukan, 

khotbah dimasjid atau digereja, ceramah yang tidak 

diikuti dengan Tanya jawab dan sebagainya.Dalam 

komunikasi dua arah ini terjadi misalnya dalam 

rapat, perundingan, diskusi dan sebagainya.
16

 

Didalam kedudukanya sebagai bahasa daerah, 

seperti bahasa jawa, bahasa sunda, bahasa bali, 

bahasa bugis, bahasa Makassar dan sebagainya. 

Bahasa daerah berfungsi sebagai berikut:  

a. Lambang kebanggaan daerah  

b. Lambang identitas daerah  

c. Sarana perhubungan di dalam keluarga dan 

masyarakat daerah  

d. Sarana pengembangan serta pendukug 

kebudayaan daerah  

e. Bahasa daerah dapat digunakan sebagai bahasa 

pengantar dalam berbagai kegiatan salah 

satunya saat berdakwah. 

 

3. Bahasa Daerah Sebagai Alat Komunikasi 

Sebagai alat komunikasi maka dalam skripsi 

ini bahasa daerah digunakan sebagai alat 

komunikasi. Bahasa daerah atau bahasa 

regional adalah bahasa yang dituturkan di suatu 

                                                           
15 Hasriani, Ragam Slang Dalam Komunikasi Digital, (Bandung: Indonesia 

Emas Group, 2023), 8. 
16 Eti Setiawati & Heni Dwi Arsita, Piranti Pemahaman Komunikasi Dalam 

Wacana Interaksional, (Malang: UB Press, 2018), 19-20. 

https://id.wikipedia.org/wiki/Bahasa
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wilayah dalam sebuah Negara yang berdaulat, yaitu 

di suatu desa atau daerah kecil di Negara.
17

  

Bahasa adalah media yang dapat digunakan 

oleh anak-anak agar dapat memperoleh nilai-nilai 

budaya, moral, agama dan nilai-nilai lainnya yang 

ada di masyarakat. Pemerolehan bahasa juga sangat 

erat kaitannya dengan perkembangan sosial anak, 

karena erat hubungannya dengan pembentukan 

identitas sosial, keberadaan bahasa daerah juga di 

lindungi oleh Undang-Undang Dasar Tahun 1945 

Pasal 32 Ayat 2 berbunyi Negara Menghormati dan 

Memelihara Bahasa Daerah Sebagai Kekayaan 

Budaya Nasional. Selain itu, Undang-Undang 

Nomor 24 Tahun 2009 Pasal 1 pun menyatakan 

bahwa Bahasa Daerah adalah Bahasa yang 

Digunakan secara turun-temurun oleh Warga Negara 

Indonesia di Daerah-Daerah di Wilayah Negara 

Kesatuan Republik Indonesia, oleh sebab itu bahasa 

daerah di peroleh anak didik sejak mereka mulai 

belajar berbicara, sehingga bahasa dipahami sebagai 

identitas yang berupaya menginternalisasi kearifan 

lokal dari budaya yang berupaya memperkokoh 

persatuan dan kesatuan bangsa Indonesia. Karena itu 

juga bahasa daerah kembali pada tatanan hidup 

masyarakat akan nilai dan budaya yang tertanam 

sebagai identitas pribadi yang dimana eksistensinya 

mampu bersangin dengan budaya luar.
18

 

Bahasa daerah adalah bahasa selain Bahasa 

Indonesia yang digunakan untuk komunikasi intra-

daerah atau intra-komunitas dan mendukung 

komunitas sastra dan budaya atau teknis daerah di 

dalam Negara Kesatuan Republik Indonesia. Selain 

                                                           
17 “Bahasa Daerah”, id.Wikipedia.org, 2022, https://id.wikipedia.org/ 

wiki/Bahasa_daerah 
18Muhammad Fakhrur Saifudin dan Ganis Amurdawati, “Kajian 

Etnolinguistik: Eksistensi Bahasa Daerah Dalam Pembelajaran di Sekolah Dasar”, 

Seminar Nasional Pagelaran Pendidikan Dasar Nasional, (2019), 339. 

https://id.wikipedia.org/
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itu dalam peraturan Menteri Dalam Negeri No. 40 

Tahun 2007, bahasa daerah mempunyai batasan 

yakni digunakan sebagai sarana komunikasi dan 

interaksi antar anggota masyarakat pada suku atau 

etnis di wilayah tertentu di Negara Indonesia.
19

 

Bahasa daerah sebagai alat komunikasi yang sangat 

alami bagi masyarakat. Pemakaina bahasa daerah 

pun sangat cocok untuk mewariskan nilai-nilai dan 

pengalaman yang sifatnya tidak institutional formal, 

misalnya sopan santun berbicara, berpakaian dan 

bergaul dalam norma-norma daerahnya.
20

 

 

B.  Pesan Dakwah 

1. Pengertian Dakwah 

  Dakwah menurut bahasa artinya ajakan, seruan, 

undangan, dan panggilan. Sedangkan menurut istilah, 

dakwah berarti menyeru untuk mengikuti sesuatu dengan 

cara dan tujuan tertentu. Sementara itu, pengertian dakwah 

Islam ialah menyeru ke jalan Allah yang melibatkan unsur-

unsur penyeru, pesan, media, metode yang diseru, dan 

tujuan. Sedangkan menurut Muhammad Al-Bahiy, dakwah 

Islam berarti merubah suatu situasi ke situasi yang lebih baik 

sesuai ajaran Islam. 

  Secara etimologis, ulama Kaudah mengatakan bahwa 

kata “dakwah” berasal dari akar kata bahasa Arabda‟aa, 

atau menurut ulama Basrah berasal dari mashdar da‟watun, 

yang artinya dalam bahasa Indonesia, adalah memanggil 

atau panggilan. Ditinjau dari segi bahasa “da‟wah” berarti 

panggilan, seruan atau ajakan.Bentuk perkataan tersebut 

dalam bahasa Arab disebut mashdar.Sedangkan bentuk kata 

kerja (fi‟il) nya adalah berarti memanggil, menyeru atau 

mengajak (Da‟a, Yad‟u, Da‟watan).Orang yang 

                                                           
19

Ayu Ma’as, “Bahasa Daerah di Indonesia: Pengertian, Fungsi, dan Daftar 

Lengkapnya”, Grid.id, 2022’ https://kids.grid.id/read/473563695/bahasa-daerah-di-

indonesia-pengertian-fungsi-dan-daftar-lengkapnya?page=all 
20 A. Chaedar Alwasilah, Pengantar Sosiologi Bahasa, (Bandung: Angkasa 

2005), 143. 
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berdakwah biasa disebut dengan Da‟i dan orang yang 

menerima dakwah atau orang yang didakwahi disebut 

Mad‟u. 

  Pada dasarnya dakwah merupakan proses komunikasi 

dalam rangka mengembangkan ajaran Islam, dalam arti 

mengajak orang untuk menganut agama Islam. Dalam istilah 

“mengajak” tersebut, sudah tentu selalu terkandung makna 

memengaruhi orang lain agar orang lain itu mau dan mampu 

mengubah sikap, sifat, pendapat dan perilaku sesuai dengan 

apa yang dikehendaki orang yang mengajaknya. 

   Secara semantik, dakwah berarti memanggil, 

mempersilakan, memohon, propaganda dan menyebarkan, 

baik ke arah yang baik maupun ke arah yang buruk. Dalam 

pengertian istilah, dakwah merupakan suatu aktivitas untuk 

mengajak orang kepada ajaran Islam yang dilakukan secara 

damai, lembut, konsisten dan penuh komitmen. Cakupan 

dakwah lebih luas dari pada pengertian tablig. Dakwah 

meliputi dakwah verbal (da‟wah bil-lisan) dan dakwah 

nonverbal (bil-hal), sedangkan tablig hanya meliputi ajakan 

secara verbal. 

  Dakwah berarti upaya memanggil, menyeru, dan 

mengajak manusia menuju Allah. Sedangkan yang dimaksud 

ajakan kepada Allah berarti ajakan kepada agama-Nya, yaitu 

al-Islam. Berikut ini definisi dakwah menurut para ahli 

(ulama):  

1. Ibn Taimiyyah memandang bahwa dakwah dalam arti 

seruan kepada alIslam adalah untuk beriman kepada-

Nya, membenarkan berita yang mereka sampaikan, serta 

menaati perintah mereka. Hal tersebut mencakup ajakan 

untuk mengucapkan dua kalimat syahadat, mendirikan 

solat, menunaikan zakat, dan melaksanakan ibadah haji. 

Juga mencakup ajakan untuk beriman kepada Allah, 

malaikat-Nya, para utusan-Nya, hari kebangkitan, qada 

dan qadar-Nya yang baik maupun buruk, serta ajakan 

untuk beriman kepada-Nya seolah-olah melihat-Nya.  

2. Ali Mahfuz mendefinisikan dakwah sebagai pendorong 

(motivasi) manusia untuk melakukan kebaikan dan 
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mengikuti petunjuk serta menyuruh mereka berbuat 

ma‟ruf dan mencegah dari perbutam mungkar agar 

memperoleh kebahagiaan dunia dan akhirat.  

3. M. Arifin, dakwah mengandung pengertian sebagai 

suatu kegiatan ajakan, baik dalam bentuk tulisan, 

tingkah laku, dan sebagainya, yang dilakukan secara 

sadar serta berencana dalam usaha memengaruhi orang 

lain, baik secara individual maupun kelompok, agar 

timbul dalam dirinya suatu pengertian, kesadaran, sikap 

penghayatan, serta pengalaman terhadap ajaran agama 

sebagai message (pesan) yang disampaikan kepadanya 

tanpa ada unsur paksaan.
21

  

4. Abdul Munir Mulkan, mengemukakan bahwa dakwah 

adalah mengubah cara pandang umat dari suatu situasi 

ke situasi lain yang lebih baik dalam segala segi 

kehidupan nyata sehari-hari, baik bagi kehidupan 

pribadi, keluarga, maupun masyarakat, sebagai suatu 

keseluruhan tata kehidupan bersama. 

 

2. Pengertian Pesan Dakwah 

Pesan adalah isi atau informasi yang disampaikan 

oleh seseorang (komunikator) kepada komunikan  yang  

bertujuan  untuk  memberikan  informasi.  Pesan  dapat  

disampaikan  secara lisan maupun tulisan. Selain itu, 

dapat pula berupa gambar, warna, lambang-lambang, 

dapat juga  dilakukan  dengan  menggunakan  bahasa  

verbal  maupun  non  verbal,  tetapi  harus  dapat 

dipahami  oleh  kedua  belah  pihak,  baik  pengirim  

maupun  penerima  pesan.
22

 

Pesan adalah apa yang dikomunikasikan oleh sumber 

kepada penerima. Pesan merupakan seperangkat simbol 

verbal dan atau nonverbal yang mewakili perasaan, nilai, 

gagasan, atau maksud sumber tersebut. Pesan atau 

pernyataan manusia, apapun bentuknya, pada hakikatnya 

                                                           
21 Moh, Ali Aziz, Ilmu Dakwah, (Jakarta: Kencana, 2017), 15. 
22 Yunita sari, Fitri Yanti & Agus Hermanto, “Dakwah melalui media sosail 

Instagram analisis isi pesan dakwah”, Jurnal Al-ukhwah Vol. 2, No. 2, (2023).  
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merupakan hasil pengelolaan manusia tersebut terhadap 

data, fakta, dan peristiwa yang terjadi di alam semesta ini, 

dan atas kehendak manusia itu sendiri disampaikannya 

kepada orang lain, dengan tujuan untuk memberitahu, 

menyampaikan informasi, mendidik, dan lain sebagainya, 

yang pada perinsipnya agar orang lain itu berubah sikap, 

sifat, pendapat, dan perilakunya sesuai dengan kehendak 

pengirim pesan atau pernyataan dimaksud. Pesan dapat 

disampaikan dengan cara tatap muka atau melalui media 

komunikasi. Isinya bisa berupa ilmu pengetaahuan, 

hiburan, informasi, nasihat atau propaganda.Dalam bahasa 

Inggris pesan biasanya diterjemahkan dengan kata 

message, content atau information. 

Pesan merupakan informasi yang disampaikan oleh 

pengirim kepada penerima
23

 atau bisa diartikan seorang 

da’i yang menyampaikan informasi atau pesan kepada 

mad’u nya. Sedangkan dakwah jika ditinjau dari bahasa 

yaitu “Da’wah” yang artinya seruan, panggilan dan 

ajakan. Orang yang ber-dakwah disebut dengan Da’i, 

sedangkan penerima dakwah disebut Mad’u (jamaahnya). 

Tujuan adanya dakwah yaitu mengajak umat manusia 

menyeru pada kebaikan dan menjauhi kemungkaran dan 

mengubah prilaku dari sasaran dakwah agar mau 

menerima ajaran islam lalu mengamalkannya dalam 

kehidupan sehari-hari.
24

  

Menurut pendapat Ahmad Ghalwasy, dakwah 

merupakan salah satu sumber pengetahuan yang bisa 

memberikan berbagai macam-macam usaha yang tertuju 

pada upaya menyampaikan ajaran agama Islam kepada 

umat manusia yang meliputi akidah, akhlak dan syariat.
25

 

Salah satu perbuatan baik manusia yaitu menyampaikan 

dakwah karena didalamnya berisi ajakan baik berupa 

                                                           
23 Rinawati, Pengantar Teori Manajemen Komunikasi dan Organisasi, (tt.p, 

Pustaka Baru Press, 2019), 56. 
24 Didin Hafidhuddin, Dakwah Aktual, (Jakarta: Gema Insani, 1998), 78. 
25 Lina Masruuroh, Pengantar Teori Komunikasi Dakwah (Edisi Revisi), 

(Jawa Timur: Scopindo Media Pustaka, 2021), 56. 
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tulisan, lisan serta tingkah laku dan hal ini dilakukan 

secara sadar, terencana untuk mempengaruhi orang lain 

bebruat kebaikan baik itu secara individu atau kelompok, 

agar orang yang didakwahi ini timbul kesadaran, 

pengertian, sikap dan pengahayatan terhadapa ajaran 

agama Islam, tanpa adanya unsur paksaan. Dan esensi 

dakwah tersebut tentunya terletak pada dorongan 

(motivasi), ajakan dan bimbingan terhadap tiap individu 

untuk dapat menerima ajaran Islam dengan penuh 

kesadaran. 

Dakwah Islam dapat mengajak manusia kepada jalan 

yang benar untuk mendapatkan kebahagian dan 

kemaslahatan baik itu didunia atau diakhirat kelak. 

Dakwah bisa diartikan juga sebagai komunikasi untuk 

menyampaikan pesan-pesan kebaikan melalui da’i kepada 

mad’u, dan seorang mad’u harus menerima pesan yang 

disampaikan tersebut, mengelolahnya kemudian bisa 

merespon nya dengan baik. Salah satu cara yang bisa 

dilakukan untuk menuju jalan kebeneran adalah dengan 

cara berdakwah. Untuk mengetahui cara berdakwah yang 

baik sesuai dengan firman Allah SWT dalam QS. Al-

Maidah [5]:67 yang berbunyi: 

                           

                              

       

 “Wahai Rasul! Sampaikanlah apa yang diturunkan 

tuhanmu kepadamu. Jika tidak engkau lakukan (apa yang 

diperintahkan itu) berarti engkau tidak menyampaikan 

amanatnya, dan Allah memelihara engkau dari 

(gangguan) manusia. Sungguh, Allah tidak memberi 

petunjuk kepada orang-orang kafir.” (Q.S Al-Maidah [5]: 

67) 
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 Dari ayat diatas dapat dimaknai, ketika kita 

menyampikan agama Allah SWT kepada umat manusia 

dengan hati yang ikhlas maka kita akan membantu orang-

orang menuju jalan kebenaran, salah satunya berdakwah 

yang dilakukan dengan cara lisan ataupun tulisan, hal ini 

dilakukan untuk mendaptkan kebahagian di dunia dan 

akhirat. Begitu pentingnya dakwah dalam Islam karena 

dakwah bisa menata kehidupan yang harmonis dan 

bahagia, tanpa dakwah, maka islam akan semakin jauh dari 

masyarakat. Ajaran agama Islam yang disiarkan melalui 

dakwah nnatinya bisa menyelamatkan manusia tersebut 

dari hal-hal yang bisa membawa kehancuran. Maka dari 

itulah dakwah bagian dari aktivitas yang penting dalam 

Islam. Jadi dapat disimpulkan pesan dakwah merupakan isi 

materi ataupun pesan yang disampaikan oleh Da’i kepada 

mad’unya, pesan yang disampaikan itu mengandung 

spernagkat lambang yang mempunyai makna dari Al-

Qur’an serta Sunah berupa ajaran Aqidah, akhlak dan 

syariah kemudian dilaksanakans secara sadar dan 

berencana tanpa adanya paksaan untuk mnegajak umat 

manusia dalam berbuat baik. 

 

3. Jenis-jenis Pesan Dakwah 

Pesan dakwah merupakan massage yang berisikan 

simbol-simbol didalamnya. Istilah pesan dakwah dapat 

dipandang lebih akurat untuk menjelaskan isi dari dakwah 

yang disampaikan misalnya berupa kata-kata, lukisan, 

gambar dan lainnya, yang mana semua itu dapat 

diharapkan bisa memberikan pemahaman, perubahan ke 

arah yang lebih baik lagi terhadap sasaran dakwah. Jika 

dakwah dilakukan melalui lisan maka yang diucapkan 

atau yang dilontarkan oleh da’i maka itulah yang menjadi 

pesan dakwah, begitu juga sebaliknya jika dakwah 

melalui tulisan makan apa yang ditulis itulah yang 

menjadi pesan dakwah. Pada dasarnya pesan apapun itu 

bisa dijadikan sebagai pesan dakwah dengan catatan tidak 

bertentangan dengan Al’qur’an mapun Hadis. 



41 

a. Berasal dari ayat-ayat Al-Qur‟an 

 Kitab suci Al-qur’an yang berisi petunjuk dan 

pedoman hidup. Dalam agama Islam Al’qur’an 

menduduki urutan pertam dan utama karena 

memegang peranan penting dalam kehidupan umat 

manusia. Dan secara global semua ajaran islam sudah 

termaktub dalam kitab suci Al-qur’an. 

 

b. Hadis  

Hadis merupakan perkataan, perbuatan, 

persetujuan dan ketetapan dari Rasulullah yang saat 

ini dijadikan sebagai landasan syariat Islam. Dan 

hadis menempati sumber hukum ke dua setalah Al-

Qur’an sebagai sumber hukum pertama.
26

 Setiap 

pendakwah bisa menjadikan hadis sebagai pesan 

untuk menyampaikan materi dakwah yang 

disampaikan, dengan catattan hadis tersebut harus 

shahih dan bukan hadis palsu agar tidak terjadi 

kesalapahaman dan kekeliruan.
27

 

 

c. Pendapat Para Sahabat Nabi SAW  

 Selain itu jenis pesan dakwah bisa juga 

berumber dari atau mengutip dari perkataan sahabat 

Nabi Muhammad SAW. Karena pendapat dari 

sahabat-sahabat Nabi SAW memiliki nilai yang tinggi 

yang bisa dijadikan sebagai acuan untuk 

menyampaikan pesan dakwah. Sahabat-sahabat Nabi 

Muhammad SAW pun berproses dan belajar langsung 

dengan Rasulullah. 

 

d. Pendapat para ulama  

 Pendapat ulama bisa dijadikan sumber pesan 

dakwah, dan pendapat dari ulama-ulama pun 

kualitasnya harus dihargai, karena pendapat para 

                                                           
26 Abdul Majid Khon, Ulumul Hadis, (Jakarta: Amzah, 2012), 25. 
27 Ibid., 1.  
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ulama dihasilkan dari sebuah pemikiran yang 

mendalam berdasarkan dari sumber utama hukum 

Islam dengan disertai pendapat-pendapat ualam yang 

telah ada sebelumnya. 

 

e. Hasil Penelitian Ilmiah 

 Hasil penelitian ilmiah bisa dijadikan salah 

satu sumber pesan dakwah yang hendak disampaikan, 

dan tidak sidikit dari ayat-ayat Al-qur’an dapat kita 

pahami lebih luas dan mendalam setelah adanya hasil 

penelitian ilmiah yang sudah di teliti. Adapun sifat 

dari penelitian ilmiah bisa relatif dan reflektif, 

dikatakan relatif karena nilai dari kebenarannya bisa 

berubah dan dikatakan reflektif karena bisa 

mencerminkan kualitasnya.
28

 

 

f. Kisah Pengalaman Teladan 

 Dengan cara menceritakan pengalaman 

sesorang atau pengalaman pribadi disertai bukti-bukti 

yang kuat dan meyakinkan, maka para da’i bsa 

menjadikan hal ini sebagai pesan dakwah yang 

hendak disampaikan sesuai dengan topik atau tema 

dakwah tersebut. karena hal ini bisa membantu mitra 

dakwah ketika merasa kesulitan mencerna pesan 

dakwah yang ingin disampaikan. 

 

g. Berita Dan Peristiwa 

 Berita dan peristiwa yang terjadi dapat 

dijadikan pesan dakwah, dengan catatan peristiwa itu 

harus sesuai dengan kebenaran. Didalam kitab suci 

Al-qur’an berita diartikan dengan An-Naba yang 

artinya berita penting. 

 

 

 

                                                           
28 Moh Ali Aziz, Ilmu Dakwah (Edisi Revisi), 338. 
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h. Karya Sastra 

 Karya sastra bisa menjadi rujukan untuk 

mneyampaikan pesan dakwah agar terlihat lebih 

menarik perhatian. Karya sastra dapat berupa puisi, 

syair, pantun, nasyid dan lagu ataupun lainnya. 

 

i. Karya Seni 

 Karya seni bisa dijaikan salah satu penunjang 

pesan dakwah dan karya seni memuat nilai 

keindahannya, jika karya sastra lebih kepada 

komunikasi verbal maka karya seni lebih kepada 

komunikasi non verbal.
29

 

 

4. Karakteristik Pesan Dakwah 

Pesan dakwah tidak harus selalu memuat kata 

dakwah, dan tidah harus ada ayat ataupun hadis yang 

dikutip, selama seseorang tersebut dapat berkomunikasi 

dengan mengandung ajakan, mendorong dan 

melaksanakan kegiatan untuk menambah keimanan dan 

ketakwaan kepada Allah SWT. Maka dari itu ada hal 

penting yang menjadi ciri pesan yang bermuatan dakwah. 

Keberhasilan dakwah dipengaruhi oleh metode, media 

yang digunakan, sebaik apapun penguasaan materi yang 

dimiliki oleh da‟i bukan satu-satunya faktor penentu 

keberhasilan, kemampuan untuk memilih dan 

menggunakan metode dakwah yang tepat sesuai dengan 

kondisi obyektif mad‟u akan meningkatkan kredit point. 

Bagi da‟I ketepatan dalam memilih metode dan media 

dakwah akan sangat membantu da‟i untuk lebih mudah 

menyampaikan psan-pesan dakwah.Pada dasarnya agar 

pesan-pesan dakwah bisa tersampaikan dengan mudah 

pada masyarakat kita harus bisa menyesuaikan apa yang 

menjadi kebiasaan masyarakat dalam berperilaku, 

kebudayaan dan sebagainya. pendeknya, apa yang selalu 

menjadi kebiasaan mereka, disitulah kita bisa 

                                                           
29 Moh Ali Aziz, Ilmu Dakwah, 318-330. 
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menjadikannya sebagai sarana untuk berdakwah.
30

 

Adapun disini karakteristik dari pesan dakwah 

sebagai berikut: 

a. Adanya unsur kebenaran  

Pada hakikatnya setiap pesan yang 

disampaikan harus sesuai dengan kenyataan dan 

bukan pesan yang berisi kebohongan, kebenaran yang 

dimaksud dalam pesan dakwah ini adalah kebenaran 

yang mengacu pada sumber Al’qur’an dan hadist.
31

 

b. Adanya pesan perdamaian  

Kata Islam sendiri memiliki kata dasar Salam 

yang artinya Damai. Perdamaian dapat menjadi hal 

penting yang harus disampaikan dalam pesan dakwah. 

c. Tidak bertentangan dengan nilai-nilai universal  

Bila di lihat dari sudut pandang perspektif 

sumber pesan dakwah, maka agama Islam salah satu 

ajaran yang diyakini sebagai ajaran universal yang 

bersumber dari tuhan, seperti kitab suci Al-qur’an 

yang diterima sebagai wahyu oleh Nabi Muhammad 

SAW, dan bukan hanya untuk orang Islam saja tetapi 

untuk orang-orang diluar Islam lain juga bisa, oleh 

karena itu pesan dakwah berlaku secara universal 

untuk semua manusia yang ada di dunia. 

d. Memberikan kemudahan bagi penerima pesan  

Memberikan kemudahan dalam 

menyampaikan pesan dakwah merupakan sesuatu 

yang dianjurkan dan bahkan menjadi tujuan syariat 

Islam, Memudahkan yang dimaksud sebagai 

kemudahan dalam pengalaman ajaran agama yang 

tidak bertentangan dengan nash-nash kaidah syariat 

Islam. 

 

 

                                                           
30 Fitri Yanti, “Komunikasi Dakwah Melalui Kesenian Nasyid”, Jurnal Al-

mishbah, Vol. 12, No. 2, (2016). DOI 10.24239/al-mishbah.Vol12.Iss2.71. 
31 Ahmad Zuldi, Aan Firtanosa, Alwis, Sejarah dan Pemikiran Dakwah Bil 

Hal Syekh K.H Abdul Somad Akhir Abad 19, (Jawa Tengah: Nem, 2021), 10. 
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e. Mengapresiasi adanya perbedaan  

 Islam melarang umatnya untuk melakukan 

pemaksaan dalam beragama bercerai berai atau 

berpecah belah dan lain sebagainya. Perbedaan yang 

hendaknya dijadikan upaya untuk saling melengkapi 

kekurangan masing-masing, saling kenal-mengenal 

dan untuk memudahkan pekerjaan. Perbedaan 

merupakan sunatullah yang harus dikelola dengan 

baik. Oleh karena itu tugas seorang da'i 

bermasyarakat dalam mengelola perbedaan-perbedaan 

yang ada sehingga menjadi kekuatan-kekuatan yang 

dapat meningkatkan kualitas umat kesejahteraan 

masyarakat. 

 Adapun dalam surat An-nahl ayat 125, bisa 

menjadi penjelas bahwa pedoman yang diberikan oleh 

Allah SWT untuk menyeru dengan lisan sesuai 

dengan firman Allah SWT yang bebunyi: 

                    

                    

              

  “Serulah (manusia) kejalan tuhanmu dengan 

hikmah dan pelajaran yang baik dan bantahlah 

mereka dengan cara yang baik, sesungguhnya 

tuhanmu dialah yang lebih mengetahui tentang siapa 

yang tersesat dari jalannya dan dialah yang lebih 

mengetahui orang-orang yang mendapatkan 

petunjuk”. (Q.S An-Nahl [16]: 125 

 

  Dalam ayat diatas terdapat 3 macam metode 

dalam dakwah yaitu metode hikmah ialah perkataan 

yang baik, metode mau’idzhah hasanah ialah 

memberikan nasihat yang baik dan metode jidal ialah 
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debat.
32

 maka dalam penyampaian pesan dakwah 

yang hendak disampaikan oleh seorang Da’i harus 

mencakup di antara ke tiga metode tersebut atau 

memilih salah satunya sebagi acuan untuk melakukan 

dakwah yang tepat sasaran. 

 

5. Isi Pesan Dakwah 

 Materi / isi pesan dakwah Materi dakwah yaitu 

serangkaian pesan yang disampaikan oleh subjek (da‟i) 

dakwah kepada objek (mad‟u) dakwah. Pada dasarnya 

materi dakwah adalah ajaran Islam yang termuat dalam 

Al-Qur‟an dan Sunnah Rasul. Secara umum terdapat tiga 

pokok, yaitu: 

1. Aqidah  

 Aqidah berasal dari kata „aqada-ya‟qidu-

aqadan yang berarti meningkatkan, meyakini atau 

memercayai dalam bahasa arab. Secara bahasa aqidah 

adalah sangkutan atau ikatan, sedangkan secara 

praktis aqidah berarti ikatan, keyakinan atau 

kepercayaan. Istilah ini sering digunakan untuk 

menciptakan ikatan antara dua pihak melalui 

pernikahan atau pembelian. Dengan demikian, aqidah 

diidentifikasi sebagai penghubung antara manusia dan 

Tuhan. Menurut Hasbi, aqidah adalah suatu 

keyakinan akan kebenaran yang tertanam dalam lubuk 

hati seseorang sehingga mengikat hidupnya, baik 

dalam ucapan, sikap maupun perilaku sehari-hari 

seorang muslim yang mana pengertian tersebut 

dikutip dari Hasan Saleh. Pesan aqidah dalam Islam 

meliputi Iman kepada Allah SWT, Iman kepada 

malaikat-malaikat Allah, Iman kepada kitab-kitab 

Allah, Iman kepada rasul-rasul Allah, Iman kepada 

hari akhir, Iman kepada Qodho dan Qodhar Allah.
33

 

                                                           
32 Abdul Pirol, Komunikasi dan Dakwah Islam, (Yogyakarta: Deepublish, 

2018), 54. 
33 Nurnaningsih Nawawi, Aqidah Islam, (Makassar, Pusaka Almaida, 2017), 

10. 
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2. Syari’ah  

 Secara emitologi, syari‟ah berasal dari bahasa 

Arab yang bermakna undang-undang dan peraturan. 

Yaitu peraturan-peraturan yang berkenaan dengan 

tingkah laku yang harus dipatuhi dan dilakukan 

sebagaimana mestinya. Dalam Islam syari‟ah adalah 

memiliki hubungan erat dengan amal lahir (nyata) 

dalam menaati semua hukum Allah untuk mengatur 

hubungan manusia dengan Tuhannya serta mengatur 

pergaulan hidup antara sesama manusia. Syari‟ah 

adalah serangkaian ajaran Islam yang berkaitan 

perihal tata cara beribadah, baik langsung maupun 

tidak langsung, meliputi pola hidup keseharian 

spesifiknya menyangkut hal-hal yang boleh dan tidak 

boleh, yang dianjurkan, dilarang dan dibolehkan, 

sebagai seorang muslim. Mengenai hukum-hukum 

syari‟ah seperti wajib, sunah, haram, makruh, dan 

mubah. Syari‟ah meliputi: 

a. Ibadah (dalam arti khas):  

a. Bersuci (thaharah)  

b. Shalat - Zakat - Puasa - Haji  

b. Muamalah (dalam arti luas): 

a. Hukum Perdata, diantaranya: Hukum Nikah, 

Hukum Waris, Hukum Niaga.  

b. Hukum Publik, diantaranya: Hukum Negara, 

Pidana, Perang dan Damai.
34

 

3. Akhlak 

 Secara etimologi kata akhlak berasal dari 

bahasa Arab jama “khuluqun” yang memiliki arti 

sebagai budi pekerti, tingkah laku, perangai atau 

tabiat. Menurut Al-Ghozali akhlak adalah suatu sifat 

yang tetap pada seseorang, yang mendorong tindakan 

sederhana tanpa memikirkannya. Pada dasarnya 

ajaran akhlak dalam islam meliputi kualitas perbuatan 

                                                           
34 Rohidin, Pengantar Hukum Islam, (Yogyakarta: Lintang Rasi Aksara 

Books, 2016), 5.  
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manusia yang merupakan ekspresi dari kondisi 

kejiwaannya. Akhlak adalah aturan menghias diri 

dalam beribadah (melakukan hubungan dengan Allah 

SWT) dan bersosial, termasuk dengan alam 

sekitarnya. Penjelasan mengenai akhlak sangat luas 

dikarenakan menyangkut pantas dan tidak pantas, 

baik buruk bahkan menyangkut rasa terhadap sesama. 

 Atas dasar sifat akhlak dibagi menjadi dua 

yaitu akhlak terpuji dan akhlak tercela. Dari 

penjelasan di atas penulis menyimpulkan bahwa 

akhlak adalah sifat-sifat manusia yang ada sejak lahir 

dan tertanam pada jiwa manusia. Tergantung dengan 

keimanannya, sifat-sifat ini bisa jadi baik ataupun 

buruk. Pesan akhlak, mencakup: 

a. Akhlak terhadap Allah SWT  

 Manusia sudah diberikan kesempurnaan oleh 

Allah SWT dan mempunyai akal pikiran serta 

kelebihan dibandingkan dengan makhluk yang 

lain. Akhlak kepada Allah SWT ialah merasakan 

kehadiran Allah SWT didalam kehidupan 

manusia, akhlak kepada Allah SWT akan 

membawa umat manusia pada akidah dan 

keimanan kejalan yang benar, manusia akan 

terhindar dari perbuatan syirik. Dan apabila 

terjalin habluminallah yang baik maka sikap 

tersebut akan membawa manusia pada kehidupan 

manusia, sehingga timbul perasaan takut dan 

malu untuk berbuat sesuatu yang dilarang oleh 

Allah SWT. 

 Dalam Al-qur’an surat Al Ahzab ayat 21 telah 

dijelaskan bahwa Nabi Muhammad SAW juga 

berakhlak baik kepada Allah SWT: 

                     

                 



49 

“Sesungguhnya telah ada pada (diri) 

Rasulullah itu suri teladan yang baik bagimu 

(yaitu) bagi orang yang mengharap (rahmat) 

Allah dan (kedatangan) hari kiamat dan dia 

banyak menyebut Allah”. (Q. S Al-Ahzab [33]: 

21) 

Dalam penjelasan ayat diatas, beriman kepada 

Allah , tidak cukup hanya percaya kepada nya 

saja, tetapi umat Islam juga harus beribadah 

kepadanya dengan menjalankan segala apa yang 

diperintahkan oleh Allah SWT. Akhlak yang 

wajib dilakukan oleh manusia kepada tuhannya  

yaitu Allah SWT karena telah menciptakan 

manusia dan terlahir di muka bumi ini untuk 

beribadah kepadaNya. Manusia yang terlahir di 

bumi ini telah dianugerahi panca indera yang 

sangat sempurna untuk bisa mengetahui mana 

yang baik menurut perintah Allah SWT dan mana 

yang buruk untuk segera ditinggalkan. Allah 

SWT memuliakan manusia dengan memberikan 

kesempatan untuk menguasai daratan dan lautan 

untuk bisa dimanfaatkan sebagai kelangsungan 

hidup manusia. Maka dari itu atas dasar bentuk 

rasa syukur atas nikmat dan anugerah yang 

diberikan Allah SWT, manusia wajib berkahlak 

Islami kepada-Nya dengan cara ajaran Islam yang 

sudah diajarkan. Salah satu tolak ukur ajaran 

Islam adalah dengan mengakui bahwa tiada 

Tuhan selain Allah SWT, dan tetap terus 

bertawakal kepada-Nya serta tidak menyekutukan 

Allah SWT dengan yang lain. Diantara akhlak 

kepada Allah SWT, adalah sebagai berikut: 

a. Menauhidkan Allah SWT 

    Definisi tauhid adalah pengakuan 

bahwa Allah SWT satu-satunya yang 

memiliki sifat rububiyyah dan uluhiyyah, 

serta kesempurnaan nama dan sifat, tauhid 
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dapat dibagi menjadi tiga bagian yaitu: 

1. Tauhid rubuhiyyah yaitu meyakini bahwa 

Allah–lah satu-satunya tuhan yang 

menciptakan alam ini, yang memilikinya, 

yang mengaturnya, yang menghidupkan 

dan mematikan, yang menurunkan rezeki 

kepada makhluk, yang berkuasa 

mendatangkan manfaat dan menimpakan 

mudarat, yang mengabulkan doa dan 

permintaan hamba ketika mereka 

terdesak, yang memberi dan mencegah 

dan masih banyak lagi. 

2. Tauhid Uluhiyyah yaitu mengimani Allah 

SWT sebagai satu-satunya Al-ma’bud 

(yang disembah) 

3. Tauhid asma dan sifat. 

b. Berbaik sangka (husnuzhann) 

Berbaik sangka terhadap keputusan 

Allah SWT, merupakan salah satu akhlak 

terpuji, ini adalah ketaatan yang sungguh-

sungguh kepada Allah. 

c. Zikrullah 

 Mengingat Allah SWT (zikrullah) 

adalah asas dari setiap ibadah kepada Allah 

SWT, karena merupakan pertanda hubungan 

antara hamba dan pencipta pada setiap saat. 

Rasulullah senantiasa megingat Allah SWT 

pada sepanjang hidupnya. 

d. Tawakal 

   Hakikat tawakal adalah menyerahkan 

segala urusan kepada Allah SWT. Dengan 

demikian, seorang hamba akan percaya 

dengan bagian Allah SWT untuknya, apa 

yang telah ditentukan Allah SWT untuknya, 

ia yakini pasti akan memperolehnya, 

sebaliknya apa yang tidak ditentukan Allah 

SWT untuknya ia pun yakin pasti tidak akan 
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memperolehnya. Tawakal salah satu 

gambaran keteguhan hati dalam 

menggantungkan diri hanya kepada Allah 

SWT, dan tawakal mempunyai hubungan erat 

dengan pemahaman manusia akan takdir, 

ikhtiar, sabar dan doa untuk mendapatkan 

kemaslahatan serta mencegah kemudaratan, 

baik menyangkut urusan dunia  maupun 

urusan akhirat.
35

 

b. Akhlak terhadap makhluk Allah, diantaranya:  

1. Akhlak terhadap manusia: diri sendiri, 

tetangga, masyarakat, dan lain sebagainya.  

Akhlak kepada sesama manusia 

antara lain akhlak pada kedua orang tua, 

akhlak kepada guru, akhlak kepada saudara, 

akhlak kepada tetangga disekitar, akhlak 

kepada sesama muslim serta kaum yang 

lemah. Ajaran Islam mengajarkan umatnya 

untuk saling berakhlak yang baik dengan 

menyayangi dan mencintai saudaranya 

sebagaimana tiap individu mencintai diri nya 

sendiri. Sudah sepatutnya seorang muslim 

harus menjaga perasaan orang lain, tidak 

boleh menghina, membeda-bedakan ketika 

bersikap kepada orang lain, lebih baik dengan 

sesama manusia saling tolong-menolong 

dalam berbuat kebaikan dan ketakwaan 

kepada Allah SWT. 

Dengan demikian, sebagai seorang 

muslim dalam bertindak dan bersikap 

terhadap orang lain saling menjaga, saling 

bertegur sapa, tolong menolong dengan hal 

seperti itulah maka akan terbentuk akhlak 

yang baik. Tiap manusia pasti akan 

                                                           
35 Rosihon Anwar, Akhlak Tasawuf, (Bandung: CV Pustaka Setia, 2010), 90-

93. 



52 

bersosialisasi dengan sesama manusia lainnya 

maka hubungan tersebut harus dijaga dengan 

baik jangan sampai saling menyakiti satu 

sama lainnya.
36

 

2. Akhlak terhadap bukan manusia: fauna, flora, 

dan lain sebagainya. 

Fungsi manusia sebagai khalifah, 

diajarkan dalam Al-qur’an tentang bagaimana 

akhlak manusia terhadap lingkungan. Peran 

manusia sebagai khalifah yaitu sebagai 

makhluk yang ditugaskan untuk memelihara 

dan memakmurkan bumi. Akhlak terhadap 

alam bisa dilakukan dengan cara menjaga, 

melestarikan, lingkungan hidup, dan tidak 

dapat dipungkiri ada beberapa manusia yang 

sengaja untuk merusak lingkungan hidup 

tersebut.
37

  

Allah SWT telah berfirman dalam 

surah Ar-Rum ayat 41 yang berbunyi: 

                     

                 

“Telah tampak kerusakan di darat 

dan di laut disebabkan karena perbuatan 

tangan manusia, Allah menghendaki agar 

mereka merasakan sebagian dari (akibat) 

perbuatan mereka, agar mereka kembali (ke 

jalan yang benar)”. (Q.S Ar-Rum [30]: 41) 

 

Dalam penjelasan ayat diatas, 

mewujudkan akhlak kepada lingkungan salah 

satu caranya dengan perbuatan ikhsan, 

perbuatan ikhsan artinya perbuatan dengan 

                                                           
36 Indra Setia Pohan, Akhlak Pada Madrasah, (Medan: Umsu, 2020), 75-76. 
37 Samsul Munir Amin, Ilmu Akhlak, (Jakarta: Amzah, 2016), 226. 
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cara menjaga kelestarian serta tidak merusak 

lingkungan hidup. Pada dasarnya akhlak yang 

diajarkan Al-Qur’an terhadap lingkungan 

bersumber dari fungsi manusia sebagai 

khalifah. Kekhalifahan menuntut adanya 

interaksi manusia dengan sesamanya dan 

manusia terhadap alam. Kekhalifaan 

mengandung arti pengayoman, pemeliharaan, 

serta pembimbingan agar setiap makhluk 

mencapai tujuan penciptanya. 

Dalam pandangan Islam seseorang 

tidak dibenarkan mengambil buah sebelum 

matang , atau menarik bunga sebelum mekar, 

karena hal ini sebagai contoh tidak memberi 

kesempatan kepada makhluk untuk mencapai 

tujuan penciptanya. Hal ini bermaksud agar 

manusia menghormati proses-proses yang 

sedang berjalan dan terhadap semua proses 

yang sedang terjadi. Hal ini mengantarkan 

manusia untuk bertanggung jawab sehingga ia 

tidak melakukan perusakan dengan kata lain, 

setiap perusakan terhadap lingkungan harus 

dinilai  sebagai perusakan pada diri manusia 

sendiri. 

Binatang, tumbuh-tumbuhan serta 

benda-benda tidak bernyawa semua itu 

diciptkan oleh Allah SWT. Dan menjadi 

miliknya serta semua memiliki 

ketergantungan kepada-nya. Keyakinan ini 

mengantarkan umat Islam untuk menyadari 

bahwa semua nya adalah “umat” tuhan yang 

harus diperlakukan sewajarnya denga baik. 

Al-Qur’an menekankan agar umat Islam 

meneladani Nabi Muhammad SAW, yang 

membawa rahmat untuk seluruh alam. Untuk 

menyebarkan rahmat itu Nabi Muhammad 

SAW, bahkan memberi nama yang menjadi 
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milik pribadi sekali pun benda-benda itu tak 

bernyawa, “nama” memberikan kesan adanya 

kepribadian, sedangkan kesan itu 

mengantarkan pada kesadaran untuk 

bersahabat dengan pemilik nama. 

 

6.  Efek Pesan Dakwah 

Efek pesan dakwah dapat diukur dengan perubahan 

yang terjadi pada apa yang dipikirkan, dirasakan dan 

dilakukan sebelum dan sesudah menerima pesan dakwah, 

beberapa aspek tersebut sebagai berikut: 

a. Efek Kognitif 

Kognitif atau kognisi dalam istilah psikologi 

bermula dari bahasa latin Cagito yang artinya saya 

berpikir atau “suatu argumen yang digunakan untuk 

mengembangkan diri (cagito egosum descarto)”. Jadi 

kognitif dapat diartikan sebagai suatu usaha 

mengembangkan kemampuan diri melalui tindakan 

berpikir.  Ketika proses dakwah selesai dilaksanakan, 

maka mad‟u akan menyerap isi pesan melalui proses 

berpikir, inilah yang disebut sebagai efek kognitif. 

Mad‟u mengalami perubahan secara kognitif 

diketahui dengan cara mad‟u mengalami perubahan 

dari apa yang diketahui, dipahami, dan dimengerti 

dari apa yang telah diterimanya setelah kegiatan 

dakwah selesai diselenggarakan. Perubahan kognitif 

dimulai dari tidak tahu menjadi tahu, oleh karena itu 

aspek kognitif memegang peranan penting pada aspek 

lainnya. Perubahan secara kognitif dapat dilihat pada 

apa yang dimengerti dan dipersepsi oleh mad‟u 

terhadap ajaran Islam. Efek kognitif berkaitan dengan 

transmisi pengetahuan dan kepercayaan, maksdunya 

adalah mad‟u menjadi lebih mengetahui tentang apa 

yang baru ia ketahui. Adapun kegunaan berpikir 

adalah untuk memahami realitas dalam rangka 

mengambil keputusan (decision making) 

memecahkan masalah (problem solving) dan 
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menghasilkan karya baru. 

Dalam berpikir seseorang mengolah, 

mengorganisasikan bagian-bagian dari pengetahuan 

yang diperolehnya, dengan harapan pengetahuan dan 

pengalaman yang tidak teratur dapat tersusun rapi dan 

merupakan kebulatan yang dapat dikuasai dan 

dipahami. Berpikir ditentukan oleh berbagai faktor 

yang dapat memengaruhi jalannya berpikir. Faktor-

faktor tersebut diantaranya bagaimana seseoarang 

melihat dan memahami masalah, situasi yang sedang 

dialami dan situsi luar yang sedang dihadapi, 

pengalaman-pengalaman yang bersangkutan serta 

bagaimana kecerdasannya.Tanpa melalui aspek ini, 

aspek yang lainnya tidak akan muncul dalam diri 

mad‟u.
38

 

Perubahan tersebut terjadi baik dari penyampaian 

komunikasi secara verbal maupun non verbal. Secara 

khusus kognitif dalam kegiatan penyampaian materi 

dakwah, terjadi setelah mad‟u dapat mengubah cara 

berpikirnya tentang ajaran agama sesuai dengan 

pengertian yang sebenarnya. Individu mengerti dan 

memahami sesuatu melalui proses berpikir. 

Efektivitas mengenai pengetahuan mad‟u dapat 

diukur dengan cara mereka memahami dan mengerti 

secara Keseluruhan dakwah yang disampaikan dengan 

Bahasa Lampung, sehingga hampir tidak ada satu kata 

pun yang terlewat sehingga pesan dakwah yang 

disampaikan dapat dimengerti oleh mad‟u. 

 

b.   Efek Afektif 

Efek afektif atau afeksi merupakan dampak yang 

merujuk pada perubahan keyakinan, emosi dan 

perasaan-perasaan mad‟u. Dalam hal ini sikap mad‟u 

akan ditunjang oleh tiga variabel yaitu perhatian, 

pengertian dan penerimaan. Bagaimana mad‟u 

                                                           
38 Moh Ali Aziz, Ilmu Dakwah (Edisi Revisi), 456-457 
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menyikapi ajaran Islam yang telah diperolehnya. Pada 

tahap ini pula mad‟u dengan pengetahuan dan 

pemikirannya akan menimbulkan kesan terhadap 

pesan dakwah yang pada akhirnya diterima atau 

ditolak. Afektif dalam kegiatan dakwah ialah muncul 

setelah melalui proses berpikir dan menyikapi pesan, 

mad‟u menyetujui sebagai bentuk penerimaan 

terhadap dakwah atau justru menolak pesan dakwah 

yang disampaikan. Efektivitas dalam hal ini mengacu 

pada hal yang disenangi dan dibenci oleh khalayak. 

Oleh karena itu dapat disimpulkan bahwa efek afektif 

merupakan kesukaan atau perasaan mad‟u terhadap 

suatu objek. 

Efektivitas pada afektif dapat diukur dengan cara 

mad‟u yang telah memahami dan mengerti dengan 

dakwah yang disampaikan akan memberikan umpan 

balik berupa perasaan senang terhadap dakwah yang 

diterima, sedangkan bagi mad‟u yang tidak 

memahami dakwah akan menunjukkan perasaan 

bingung setelah mmenerima dakwah
39

. 

 

c.   Efek Behavorial 

  Dengan demikian, efek behavioral sering disebut 

sebagai efek tindakan. Pesan yang diterima 

berdampak pada perilaku komunikan untuk 

berperilaku positif atau negatif setelah menerima 

pesan. Apabila ditinjau secara lebih spesifik bahwa 

efek behavioral dalam kegiatan dakwah adalah setelah 

melalui tahap berpikir dan mengambil keputusan 

maka komunikan akan mengambil langkah terakhir 

yaitu mengambil tindakan sesuai dengan yang 

disampaikan. Mereka melakukan apa yang telah 

menjadi keputusan mereka.Jika dakwah telah 

menyentuh aspek behavioral, yaitu telah dapat 

mendorong manusia melakukan secara nyata ajaran-

                                                           
39 Moh Ali Azizi, Ilmu Dakwah (Edisi Revisi), 457. 
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ajaran Islam sesuai dengan pesan dakwah, maka 

dakwah dapat dikatakan berhasil dengan baik dan 

inilah tujuan final dakwah. Adapun efektivitas pada 

konatif diukur dengan cara mad‟u bersedia atau tidak 

untuk melakukan sesuatu sesuai dengan yang 

diperintahkan oleh da‟i, sedangkan behavioaral dapat 

diukur dengan cara tindakan yang dilakukan oleh 

mad‟u berupa tindakan positif atau justru sebalikya 

yang menyimpang dari Allah SWT. 

 Kesimpulan dari ketiga ukuran efektivitas ini 

adalah efek kognitif terjadi apabila terdapat perubahan 

terhadap yang diketahui, dipahami dan dimengerti 

penerima, ditanda‟i dengan transmisi pengetahuan, 

keterampilan, kepercayaan atau informasi. 

Selanjutnya efek afektif muncul setelah terjadi 

perubahan pada yang dirasakan, disenangi dan dibenci 

oleh komunikan. Hal itu berhubungan dengan sikap, 

emosi dan nilai. Efek berikutnya adalah efek 

behavioral yang mengarah pada tindakan nyata berupa 

pola-pola tindakan, kegiatan dan kebiasaan. 
40

Ada 

lima hal yang setidaknya harus muncul dalam 

komunikasi efektif sebagai berikut: 

a. Pengertian, yaitu menerima dengan cepat pesan 

dari komunikator dengan memberikan rangsangan 

terhadap suatu pesan. Pengertian yang dipahami 

oleh komunikan sama dengan maksud 

komunikator. 

b. Kesenangan, menghadirkan suasana hangat dan 

akrab serta menyenangkan antara komunikator 

dengan komunikan. 

c. Mempengaruhi sikap, pesan yang diterima oleh 

komunikan mampu memunculkan perubahan sikap 

secara positif maupun sebaliknya. 

 

                                                           
40 Jalaluddin Rakhmat, Psikologi, Komunikasi  (Bandung: PT Remaja 

Rosdakarya, 2003), 219. 
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d. Hubungan sosial yang baik, komunikasi yang 

efektif merupakan proses interaksi yang dapat 

menciptakan hubungan sosial menjadi baik dan 

harmonis, sebagai makhluk sosial tidak dapat 

hidup sendiri dan tentu selalu membutuhkan orang 

lain, sehingga tidak dapat dikatakan efektif jika 

malah menimbulkan pertentangan dan kerusuhan. 

e. Tindakan, dalam hal ini keberhasilan komunikasi 

dapat terlihat setalah komunikan memberikan 

feedback melalui tindakan atau perilaku. Bukan 

suatu hal yang mudah bagi komunikasi. 
41

 

 

                                                           
41 Moh Ali Azizi. Ilmu Dakwah (Edisi Revisi), 457-458 
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BAB V 

PENUTUP 

 

A. Kesimpulan 

Kesimpulan yang dapat diambil dalam skripsi ini 

bahwa efektivitas bahasa daerah dalam penyampaian pesan 

dakwah Ustadz Aliyadi di Desa Way Liwok dengan 

menggunakan bahasa Lampung dalam berdakwah adalah 

efektif dilakukan karena selama proses penyampaian Bahasa 

daerah menggunakan Bahasa lampung dapat berjalan dengan 

lancer. Khususnya mayoritas masyarakat di Desa Way Liwok 

bersuku Lampung. Jadi dalam penyampaian dakwah ini 

sangat cocok dan dapat dipahami oleh jamaah yang mengikuti 

kajiannya.  Efektivitas dakwah yang dilakukan oleh Ustdaz 

Aliyadi dapat dilihat dari segi pemahaman pesan dakwah 

dapat diterima dengan baik oleh jamaah. Materi dakwah yang 

digunakan dari Al’qur’an, hadist dan guru di pondok 

pesantren AL-Ihya Ulumaddin kesugihan 1 Cilacap. Sumber 

pesan dakwah ini sangat relevan untuk digunakan karena 

bersumber dari kebeneran. Dalam pelaksanaan dakwahnya, 

Ustadz Aliyadi menggunakan metode ceramah dan tanya 

jawab. Metode ceramah digunakan karena simpel. Ustadz 

Aliyadi dapat memaksimalkan keterampilannya dalam 

menyampaikan materi dakwah kepada jamaah dan setelah 

selesai ceramah diikuti dengan sesi tanya jawab, jadi dalam 

menyampaikan dakwah Islam ada hubungan timbal balik 

antara da’i dan mad’u nya. 

Sumber materi dan metode dakwah yang digunakan oleh 

Ustadz Aliyadi dapat mendukung keberhasilan efektivitas 

penyampaian pesan dakwah kepada masyarakat Desa Way 

Liwok. Efektivitas dakwah Ustadz Aliyadi dapat dilihat dari 

hasilnya. Pesan yang disampaikan dapat dipahami dengan 

baik oleh jamaah, dingat, bahkan diimplementasikan dalam 

kehidupan sehari-hari. Penerapan dakwah oleh jamaah 

termasuk dalam efek behavorial. Pesan yang diterima jamaah 

berdampak pada sebuah tindakan. Jamaah akan melakukan 

tindakan tentap pesan yang telah didengar dan dingiat saat 
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mengikuti kajian dakwah. Efek dakwah yang telah menyentuh 

tahapan behavorial dapat mendorong jamaah melakukan 

tindakan secara nyata ajaran-ajaran Islam. Maka efektivitas 

penyampaian pesan dakwah Ustadz Aliyadi menggunakan 

Bahasa Lampung berhasil dilakukan dengan baik dan inilah 

tujuan dari final dakwah.  

 

B. Saran 

Adapun saran dalam skripsi ini yang ditujukan untuk 

berbagai pihak yaitu sebagai berikut: 

1. Kepada Ustadz Aliyadi 

Diharapkan agar terus berdakwah dan melestarikan 

bahasa Lampung dengan cara berdakwah karena ini 

adalah salah satu ciri khas yang dimiliki oleh Ustadz 

Aliyadi. Pesan dakwah harus lah disampaikan dengan cara 

yang baik dan menarik perhatian agar tidak 

membosankan. 

2. Kepada Jamaah Desa Way liwok 

Bagi jamaah diharapkan dapat selalu antusias dalam 

mengikuti kegiatan dakwah, turut mengamalkan nya serta 

mengimplemntasikanya dalam kehidupan sehari-hari. 

Karena kegiatan dakwah itu penting untuk mencegah dari 

perbuatan yang mungkar. Serta yang paling penting 

jamaah harus mendukung kegiatan dakwah yang 

dilakukan agar tujuan dari dakwah itu dapat berhasil. 

3. Kepada peneliti lanjutan  

Bagi peneliti selanjutnya diharapkan dapat 

mengembangkan lagi tentang efektivitas bahasa daerah 

khususnya bahasa Lampung sebagai alat komunikasi 

untuk menyampaikan pesan dakwah, sehingga diharapkan 

kedepannya dapat memberikan penjelasan secara lebih 

detail serta dapat mengimplementasikannya dalam 

kehidupan sehari-hari. 
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LAMPIRAN



 

LAMPIRAN 

 

Lampiran 1 Pedoman Observasi dan Wawancara 

 

PEDOMAN OBSERVASI 

 

No Aspek Indikator Catatan hasil observasi, 

wawancara dan 

dokumentasi 

1.  Kondisi 

Desa Way 

Liwok 

Kecamatan 

Wonosobo 

Dokumentasi: 

a. Sejarah Desa 

b. Visi Misi 

Desa 

c. Letak 

Geografis 

d. Struktur 

Desa 

e. Data 

Penduduk 

f. Data 

Pekerjaan 

g. Data 

Pendidikan 

 

  Wawancara: 

Berisi pertanyaam 

penelitian 

 

  Observasi: 

a. Kegiatan 

dakwh Ustad 

Aliyadi dan 

Jamaahnya 

 

 

 

 

 

 



 

INSTRUMEN PENELITIAN 

 

USTADZ ALIYADI 

 

Variebel Indikator No Pertanyaan Jawaban 

Efektivitas 

Bahasa 

Daerah 

 

 

 

 

 

 

 

 

Pendekatan 

Efektivitas 

1. Bagaimana 

pelaksanaan 

pendekatan oleh 

Ustdaz Alyadi 

dalam 

mewujudkan 

efektivitas 

bahasa daerah 

lampung? 

Pelaksanaan 

pendekatan 

dimulai dari 

keluarga 

dahulu, 

selanjutnya 

kerabat dekat 

dan berlanjut 

ke masyarakat 

Desa Way 

Liwok 

2.  Jenis 

pendekatan apa 

yang dilakukan 

agar 

penyampaian 

pesan dakwah 

menggunakan 

bahasa daerah 

Lampung 

berjalan efektif? 

Pendekatan 

efektivitas 

yang dilakukan 

lebih mengarah 

kepada 

pendekatan 

sasaran, 

maksudnya 

adalah strategi 

yang dilakukan 

agar dapat 

menyesuaikan 

tindakan, pesan 

dan juga 

adanya 

pendekatan 

komunikasi 

sesuai dengan 

apa yang sudah 

ditargetkan 



 

Kriteria 

Keberhasilan 

Efektivitas 

 

3.  Bagaimanakah 

kriteria 

keberhasilan 

penyampaian 

pesan dakwah 

menggunakan 

bahasa daerah 

Lampung? 

Kriteria 

keberhasilan 

dakwah yang 

saya lakukan 

apabila pesan 

yang 

disamapikan 

itu dapat 

dipahami dan 

diterima oleh 

jamaah, 

kemudian 

jamaah 

tersebut 

mengamalkan 

dan 

menerapkan di 

dalam 

kehidupan 

sehari-hari itu. 

Kemudian dari 

segi waktunya 

dilaksanakan 

seminggu dua 

kali dan itu 

rutin dilakukan 

serta melihat 

dari kehadiran 

jamaah yang 

dating serta 

antusian 

jamaah saat 

mengikuti 

dakwah yang 

saya lakukan 

 



 

4.  Apa tujuan 

Ustadz Aliyadi 

menyampaikan 

dakwah 

menggunakan 

bahasa daerah 

Lampung? 

Tujuan 

penyampaian 

pesan dakwah 

menggunakan 

bahasa 

lampung 

kerena ingin 

melestarikan 

bahasa 

lampung di 

Desa ini, 

jangan sampai 

punah dan 

mayoritas 

orang-orang di 

Desa Way 

Liwok adalah 

suku Lampung 

5.  Menurut Ustadz 

apa tolak ukur 

atau acuan yang 

digunakan 

untuk 

mengetahui 

bahwa jamaah 

sudah 

memahami 

pesan dakwah 

yang 

disampaikan? 

Menurut saya 

tolak ukur nya 

bisa dilihat dari 

perubahan 

keseharian 

jamaah yang 

tadinya malas, 

ibadahnya 

masih 

setengah-

setengah, 

setelah 

mengikuti 

dakwah saya 

lihat ada 

perubahan, 

meskipun tidak 

seluruh jamaah 



 

yang saya 

perhatikan 

karena 

jamaahnya 

banyak, ada 

beberapa 

jamaah yang 

memang 

menunjukan 

perubahan 

kearah yang 

jauh lebih baik 

lagi 

Bahasa 

daerah 

6.  Bagaimanakah 

menurut Ustadz 

Aliyadi peran 

penting dari 

bahasa daerah 

Lampung dalam 

penyampaian 

pesan dakwah 

Berdakwah 

menggunakan 

bahasa 

lampung itu 

penting, 

apalagi 

mayoritas di 

Desa Way 

Liwok bersuku 

lampung 

7.  Apakah dengan 

menggunakan 

bahasa daerah 

lampung 

mampu 

memberikan 

pemahaman 

yang baik bagi 

jamaah? 

Perubahan 

keseharian 

para jamaah, 

baik itu ibadah, 

perilaku, 

pergaulan dan 

lainnya, 

terlebih lagi 

dakwah 

menggunakan 

bahasa 

Lampung itu 

jauh lebih 



 

mudah 

memahami 

karena ada 

ikatan 

tersendiri 

Metode 

penyampaian 

pesan 

dakwah 

8.  Metode apa 

yang Ustadz 

Alyadi gunakan 

penyampaian 

pesan dakwah? 

Metode dalam 

berdakwah 

menggunakan 

metode 

ceramah dan 

juga Tanya 

jawab 

Pesan 

Dakwah 

 

 

 

 9.  Apakah ada 

metode khusus 

yang digunakan 

saat berdakwah 

dengan bahasa 

daerah 

Lampung? 

Sejauh ini 

tiidak ada 

Jenis Pesan 

dakwah 

10.  Darimanakah 

sumber pesan 

dakwah yang 

biasanya 

disamapikan 

saat 

berdakwah? 

Sumber pesan 

dakwah itu 

pastinya dari 

kitab suci Al-

Qur’an, hadist 

dan juga guru 

pondok 

pesantren 

Materi atau 

isi pesan 

dakwah 

11.  Apa materi 

yang biasanya 

disampaikan 

kepada jamaah 

saat 

berdakwah? 

Materi dakwah 

yang 

disampaikan 

itu lebih ke 

syariah yaitu 

ibadah dan 

juga akhlak 

terutama dalam 

kehidupan dan 



 

pergaulan 

sehari-hari 

12.  Apa saja yang 

perlu disiapkan 

sebelum 

memberikan 

materi dakwah 

kepada jamaah? 

Persiapan yang 

paling utama 

itu adalah 

materi yang 

akan 

disamapikan 

saat 

berdakwah, 

13.  Apa sajakah 

kendala yang 

dihadapi dalam 

menyampaikan 

pesan dakwah 

menggunakan 

bahasa daerah 

Lampung oleh 

Ustdaz Alyadi? 

umur jamaah 

yang sudah 

tua, mulai dari 

pendengeran 

dan 

penglihatan 

yang sudah 

kurang jelas 

dan biasanya 

faktor 

pengetahuan 

jamaah yang 

masih rendah, 

utamanya 

pengetahuan 

tentang 

keagamaan. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

INSTRUMEN PENELITIAN 
 

Nama  : Jarnawati 

Umur  : 43 Tahun 

Pekerjaan : Ibu Rumah Tangga 

Hari/Tanggal : Minggu, 12 November 2023 

 

Variabel Indikator No Pertanyaan Jawaban 

Pesan 

Dakwah 

Materi 

atau isi 

pesan 

dakwah 

1.  Apakah Ibu mudah 

memahami materi 

dakwah yang 

disampaikan 

menggunakan bahasa 

daerah Lampung? 

Iya paham, 

karena bahasa 

Lampung itu 

bahasa 

keseharian jadi 

mudah 

dipahami 

2.  Apakah isi dari 

pesan dakwah yang 

disampaikan 

bermacam-macam? 

Setiap kali 

berdakwah 

beda-beda yang 

disamapikan 

ada tentang 

sedekah, 

akhlak, ibadah, 

puasa, zakat 

dan masih 

banyak lagi 

3.  Apakah ada 

perbedaan ketika 

menerima  pesan 

dakwah 

menggunakan bahasa 

Indonesia dengan 

pesan dakwah yang 

disampaikan dengan 

bahasa daerah 

Lampung? 

Rasanya yang 

berbeda, jika 

menggunakan 

bahasa 

Lampung 

seperti lebih 

dekat saja, jika 

bahasa 

Indonesia 

seperti Ustadz-

ustadz pada 

umumnya  



 

4.  Apakah ada kendala 

yang didapati dalam 

memahami pesan 

dakwah yang 

disampaikan oleh 

Ustadz Aliyadi? 

Selama 

mengikuti 

kegiatan 

dakwah ustadz 

Aliyadi tidak 

ada kendala 

terutama 

tentang isi 

pesan yang 

disamapikan 

saya mengerti 

dan paham 

5.  Apakah ada saran 

agar penyampaian 

pesan dakwah 

menggunakan bahasa 

daerah Lampung 

dapat terus efektif 

dilakukan? 

Tetap 

menggunakan 

bahasa daerah 

Lampung saja 

saat 

berdakwah, 

karena itu tidak 

menjadi 

masalah 

 Metode 

dakwah 

6.  Apakah metode yang 

digunakan Ustdaz 

Aliyadi dalam 

penyampaian pesan 

dakwah 

menggunakan bahasa 

daerah Lampung 

efektif dilakukan? 

Metode yang 

digunakan 

efektif dan 

lancer-lancar 

saja selama 

proses 

berdakwahnya 

7.  Menurut pendapat 

Ibu mengenai 

metode dakwah 

Ustadz Aliyadi, 

apakah sudah 

mendukung 

keberhasilan dalam 

Sudah 

mendukung 

keberhasilan 

kerena 

jamaahnya 

orang-orang 

Lampung 



 

penyampaian pesan 

dakwah 

menggunakan bahasa 

daerah Lampung? 

 Efek 

Dakwah 

8.  Apakah Ibu sudah 

menerapkan salah 

satu materi atau 

pesan dakwah yang 

disamapikan oleh 

Ustadz Aliyadi? 

Iya sudah 

menerapkan 

apa yang 

disampaikan 

Ustadz, bahkan 

apa yang saya 

dapatkan dari 

Ustadz Aliyadi 

saya sampaikan 

dan ajarkan 

kembali kepada 

anak-anak saya 

dirumah 

9.  Apakah ada faktor 

penhambat dalam 

penerapan metode 

dakwah Ustadz 

Aliyadi? 

Tidak ada 

faktor 

penghambat 

10.  Apakah dampak 

yang dirasakan 

setelah mengikuti 

kegiatan dakwah 

Ustadz Aliyadi? 

Dampaknya 

ilmu nya 

bertambah dan 

semakin taat 

akan perintah-

perintah Allah 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

Nama  : Siti Kholifah 

Umur  : 50 Tahun 

Pekerjaan : Petani 

Hari/Tanggal : Minggu, 12 November 2023 

 

Variabel Indikator No Pertanyaan Jawaban 

Pesan 

Dakwah 

Materi 

atau isi 

pesan 

dakwah 

1.  Apakah Ibu mudah 

memahami materi 

dakwah yang 

disampaikan 

menggunakan bahasa 

daerah Lampung? 

Iya tentu saja 

memahami 

karena bahasa 

lampung 

adalah bahasa 

keseharian di 

Desa Way 

Liwok 

 

2.  Apakah isi dari 

pesan dakwah yang 

disampaikan 

bermacam-macam? 

Biasanya 

Ustadz Aliyadi 

menyampaikan 

meteri tentang 

ibadah, akhlak 

juga, 

bermacam-

macam kadang 

menyesuaikan 

dengan 

peristiwa-

peristiwa yang 

sedang buming 

dikalangan 

masyarakat 

 

3.  Apakah ada 

perbedaan ketika 

menerima  pesan 

dakwah 

menggunakan bahasa 

Bedanya jika 

menggunakan 

bahasa 

lampung 

seperti lebih 



 

Indonesia dengan 

pesan dakwah yang 

disampaikan dengan 

bahasa daerah 

Lampung? 

akrab karena 

sama-sama 

suku lampung 

 

4.  Apakah ada kendala 

yang didapati dalam 

memahami pesan 

dakwah yang 

disampaikan oleh 

Ustadz Aliyadi? 

Jika kendala itu 

saat 

menyampaikan 

dakwah, 

kadang ada 

yang kurang 

paham karena 

sifatnya awam, 

maka ada 

sesinya untuk 

bertanya dan 

itu nanti 

ditanyakan 

bagian mana 

yang kurang 

paham 

 

 

5.  Apakah ada saran 

agar penyampaian 

pesan dakwah 

menggunakan bahasa 

daerah Lampung 

dapat terus efektif 

dilakukan? 

Sarannya tetap 

lestarikan 

bahasa 

Lampung dan 

saat berdakwah 

itu ada baiknya 

disertai contoh 

atau praktek 

dan bisa 

menggunkan 

media apa saja 

sesuai dengan 

dakwah yang 



 

disampaikan 

itu jauh lebih 

bagus dan 

menarik 

 

 

 Metode 

dakwah 

6.  Apakah metode yang 

digunakan Ustdaz 

Aliyadi dalam 

penyampaian pesan 

dakwah 

menggunakan bahasa 

daerah Lampung 

efektif dilakukan? 

Iya efektif 

karena 

memang 

mayoritas 

bersuku 

lampung, jadi 

mengerti apa 

yang 

disampaikan 

 

7.  Menurut pendapat 

Ibu mengenai 

metode dakwah 

Ustadz Aliyadi, 

apakah sudah 

mendukung 

keberhasilan dalam 

penyampaian pesan 

dakwah 

menggunakan bahasa 

daerah Lampung? 

Iya sudah 

mendukung 

sekali, karena 

keberhasilan 

itu bisa dilihat 

dari perubahan 

dari tiap orang 

 

 Efek 

Dakwah 

8.  Apakah Ibu sudah 

menerapkan salah 

satu materi atau 

pesan dakwah yang 

disamapikan oleh 

Ustadz Aliyadi? 

Iya sudah 

menerapkan, 

salah satunya 

ibadah 

sebaiknya 

ketika selesai 

solat itu berdoa 

dahulu, zikir 

dan lain-lain, 



 

jangan 

langsung pergi 

menyudahi 

solat, itu salah 

satu hal yang 

dapat 

diterapkan. 

 

9.  Apakah ada faktor 

penhambat dalam 

penerapan metode 

dakwah Ustadz 

Aliyadi? 

Untuk metode 

yang 

digunakan 

sejauh ini 

penilaian saya 

lancer-lancar 

saja 

10.  Apakah dampak 

yang dirasakan 

setelah mengikuti 

kegiatan dakwah 

Ustadz Aliyadi? 

Dampakanya 

mengingatkan 

kita sebagai 

umat Islam ini 

untuk terus 

patuh kepada 

Allah, mejauhi 

larangan dan 

mengerjakan 

amal kebaikan 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

Nama  : Aminah 

Umur  : 49 Tahun 

Pekerjaan : PNS 

Hari/Tanggal : Senin, 13 November 2023 

 

Variabel Indikator No Pertanyaan Jawaban 

Pesan 

Dakwah 

Materi 

atau isi 

pesan 

dakwah 

1.  Apakah Ibu mudah 

memahami materi 

dakwah yang 

disampaikan 

menggunakan bahasa 

daerah Lampung? 

Iya mudah 

dimengerti 

karena sudah 

terbiasa dengan 

bahasa 

Lampung 

2.  Apakah isi dari 

pesan dakwah yang 

disampaikan 

bermacam-macam? 

Bermacam-

macam setiap 

berdakwah 

pasti ganti-

ganti tema 

3.  Apakah ada 

perbedaan ketika 

menerima  pesan 

dakwah 

menggunakan bahasa 

Indonesia dengan 

pesan dakwah yang 

disampaikan dengan 

bahasa daerah 

Lampung? 

Bedanya lebih 

khas saja jika 

menggunkan 

bahasa daerah 

Lampung 

4.  Apakah ada kendala 

yang didapati dalam 

memahami pesan 

dakwah yang 

disampaikan oleh 

Ustadz Aliyadi? 

Menurut saya 

pribadi karena 

faktor umur 

jadi apa yang 

disampaikan 

itu sudah tidak 

terlalu jelas 

pada 

pedengaran 



 

saya 

5.  Apakah ada saran 

agar penyampaian 

pesan dakwah 

menggunakan bahasa 

daerah Lampung 

dapat terus efektif 

dilakukan? 

Terus lah 

berdakwah dan 

lestarikan 

bahasa 

Lampung 

 Metode 

dakwah 

6.  Apakah metode yang 

digunakan Ustdaz 

Aliyadi dalam 

penyampaian pesan 

dakwah 

menggunakan bahasa 

daerah Lampung 

efektif dilakukan? 

Metode 

dakwahnya 

selama ini 

efektif 

7.  Menurut pendapat 

Ibu mengenai 

metode dakwah 

Ustadz Aliyadi, 

apakah sudah 

mendukung 

keberhasilan dalam 

penyampaian pesan 

dakwah 

menggunakan bahasa 

daerah Lampung? 

Iya mendukung 

karena Desa 

Way Liwok 

bersuku 

Lampung, 

ketika ustadz 

Aliyadi ini 

menyampiakan 

dakwah 

menggunakan 

bahasa 

Lampung pasti 

jamaah nya 

menegrti 

karena itu 

bahasa 

keseharian, 

jarang di Desa 

ini masyarakat 

satu dengan 



 

lainnya 

menggunakan 

bahasa 

Indonesia saat 

berinteraksi, 

pasti 

menggunakan 

bahasa 

Lampung, 

maka dari itu 

bahasa daerah 

Lampung 

dalam dakwah 

dapat dikatakan 

berhasil 

 Efek 

Dakwah 

8.  Apakah Ibu sudah 

menerapkan salah 

satu materi atau 

pesan dakwah yang 

disamapikan oleh 

Ustadz Aliyadi? 

Untuk 

penerapannya 

sudah pasti 

dilakukan, 

karena untuk 

apa seseorang 

mengikuti 

dakwah tapi 

tidak 

diamalkan dan 

kerjakan 

9.  Apakah ada faktor 

penghambat dalam 

penerapan metode 

dakwah Ustadz 

Aliyadi? 

Metode yang 

digunakan itu 

ceramah 

mungkin saya 

sebagai orang 

tua yang lanjut 

usia kadang 

lelah dan 

ngantuk itu hal 

biasa , saya 



 

yakin tiap 

orang pasti 

pernah 

mengalami hal 

sama juga  

10.  Apakah dampak 

yang dirasakan 

setelah mengikuti 

kegiatan dakwah 

Ustadz Aliyadi? 

Dampaknya 

semakin ingat 

sang pencipta 

dan 

meningkatkan 

ibadah serta 

berbuat baik 

terhadap 

sesame 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

Nama  : Siti Nurlaila 

Umur  : 52 Tahun 

Pekerjaan : Pedagang 

Hari/Tanggal : Senin, 13 November 2023 

 

Variabel Indikator No Pertanyaan Jawaban 

Pesan 

Dakwah 

Materi 

atau isi 

pesan 

dakwah 

1.  Apakah Ibu mudah 

memahami materi 

dakwah yang 

disampaikan 

menggunakan 

bahasa daerah 

Lampung? 

Mudah 

memahami, jika 

memang 

kurang paham 

maka itu bisa 

ditanya kembali 

kepada Ustadz 

Aliyadinya 

 

 

2.  Apakah isi dari 

pesan dakwah yang 

disampaikan 

bermacam-macam? 

Iya bermacam-

macam, 

biasanya tiap 

ceramah itu 

beda-beda 

materi yang 

disampaikan 

dan yang paling 

sering itu 

mengenai 

ibadah serta 

akhlak, seperti 

zaman yang 

semakin tua ini 

ibadah dan 

akhlak harus 

terus 

ditingkatkan 

karena kalau 

tidak maka 



 

akan mudah 

terjerumus ke 

hal negative. 

 

 

3.  Apakah ada 

perbedaan ketika 

menerima  pesan 

dakwah 

menggunakan 

bahasa Indonesia 

dengan pesan 

dakwah yang 

disampaikan dengan 

bahasa daerah 

Lampung? 

Bedanya, jika 

menggunakan 

bahasa 

Indonesia itu 

adalah bahasa 

nasional dan 

jika 

menggunakan 

bahasa 

Lampung lebih 

menunjukakan 

ciri khas suku 

nya, jadi bagus 

menggunakan 

bahasa 

Lampung 

supaya lebih 

kekeluargaan 

karena satu 

rumpun suku 

 

4.  Apakah ada kendala 

yang didapati dalam 

memahami pesan 

dakwah yang 

disampaikan oleh 

Ustadz Aliyadi? 

Untuk kendala 

itu kadang 

ngantuk, 

kelelahan 

setelah 

beraktivitas dan 

ketika 

mengikuti 

ceramah seperti 

kurang fokus 



 

menangkap 

materi yang 

disampaikan 

 

5.  Apakah ada saran 

agar penyampaian 

pesan dakwah 

menggunakan 

bahasa daerah 

Lampung dapat terus 

efektif dilakukan? 

Lebih terus 

memperkaya 

materi, jika ada 

salah satu 

bahasa 

Lampung yang 

sulit untuk 

dipahami 

maknanya bisa 

diselingi 

dengan bahasa 

Indonesia 

 

 Metode 

dakwah 

6.  Apakah metode yang 

digunakan Ustdaz 

Aliyadi dalam 

penyampaian pesan 

dakwah 

menggunakan 

bahasa daerah 

Lampung efektif 

dilakukan? 

Sejauh ini 

efektif 

dilakukan, 

kerana Desa 

Way Liwok 

penghuninya 

orang-orang 

Lampung 

 

7.  Menurut pendapat 

Ibu mengenai 

metode dakwah 

Ustadz Aliyadi, 

apakah sudah 

mendukung 

keberhasilan dalam 

penyampaian pesan 

dakwah 

menggunakan 

Sudah 

mendukung, 

karena setiap 

dakwah yang 

disamapikan itu 

mampu 

menyadarkan 

kepada hal 

yang positif dan 

juga 



 

bahasa daerah 

Lampung? 

mengingatkan 

untuk tidak 

melakukan hal 

yang negatif 

 

 

 Efek 

Dakwah 

8.  Apakah Ibu sudah 

menerapkan salah 

satu materi atau 

pesan dakwah yang 

disamapikan oleh 

Ustadz Aliyadi? 

Penerapannya 

mengenai 

akhlak, salah 

satunya yang 

pernah 

disampaikan 

akhlak kepada 

sesama 

manusia, 

bagaimana cara 

memperlakukan 

manusia 

dengan baik, 

karena ada 

beberapa yang 

saya jumpai 

orang-orang 

yang suka 

semana-mena 

terhadap orang 

lain bahkan hal 

itu terjadi 

dilingkungan 

sekitar kita 

 

9.  Apakah ada faktor 

penghambat dalam 

penerapan metode 

dakwah Ustadz 

Aliyadi? 

Penghambatnya 

hanya ngantuk 

saja karena 

metode nya 

ceramah, jadi 



 

dipertengahan 

ceramah itu 

suka 

mengantuk 

10.  Apakah dampak 

yang dirasakan 

setelah mengikuti 

kegiatan dakwah 

Ustadz Aliyadi? 

Dampakanya 

lebih 

mengingatkan 

bahwa sebagai 

manusia itu 

harus patuh atas 

segala perintah 

dari Allah 

SWT. Serta 

timbul 

kesadaran dari 

diri untuk terus 

berbuat baik 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

Nama  : Maryati 

Umur  : 57 Tahun 

Pekerjaan : Ibu Rumah Tangga 

Hari/Tanggal : Selasa, 14 November 2023 

 

Variabel Indikator No Pertanyaan Jawaban 

Pesan 

Dakwah 

Materi 

atau isi 

pesan 

dakwah 

1.  Apakah Ibu mudah 

memahami materi 

dakwah yang 

disampaikan 

menggunakan bahasa 

daerah Lampung? 

Iya paham apa 

yang sudah 

disamapikan 

oleh Ustadz 

Aliyadi 

2.  Apakah isi dari 

pesan dakwah yang 

disampaikan 

bermacam-macam? 

Bermacam-

macam agar 

tidak bosan 

saat 

mendengkan 

dakwahnya 

3.  Apakah ada 

perbedaan ketika 

menerima  pesan 

dakwah 

menggunakan bahasa 

Indonesia dengan 

pesan dakwah yang 

disampaikan dengan 

bahasa daerah 

Lampung? 

Perbedaanya 

tentu ada, 

bahasa 

Indonesia lebih 

ke formal, jika 

bahasa 

Lampung lebih 

unik karena 

menggunakan 

bahasa 

keseharian di 

Desa Way 

Liwok 

4.  Apakah ada kendala 

yang didapati dalam 

memahami pesan 

dakwah yang 

disampaikan oleh 

Belum ada 

kendala 



 

Ustadz Aliyadi? 

5.  Apakah ada saran 

agar penyampaian 

pesan dakwah 

menggunakan bahasa 

daerah Lampung 

dapat terus efektif 

dilakukan? 

Sarannya tetap 

gunakan 

bahasa 

Lmapung saat 

berdakwah 

 Metode 

dakwah 

6.  Apakah metode yang 

digunakan Ustdaz 

Aliyadi dalam 

penyampaian pesan 

dakwah 

menggunakan bahasa 

daerah Lampung 

efektif dilakukan? 

Iya sudah 

Efektif 

dilakukan 

7.  Menurut pendapat 

Ibu mengenai 

metode dakwah 

Ustadz Aliyadi, 

apakah sudah 

mendukung 

keberhasilan dalam 

penyampaian pesan 

dakwah 

menggunakan bahasa 

daerah Lampung? 

Sudah 

mendukung 

keberhasilan 

karena bisa 

dilihat dari 

jamaahnya 

yang antusias 

 Efek 

Dakwah 

8.  Apakah Ibu sudah 

menerapkan salah 

satu materi atau 

pesan dakwah yang 

disamapikan oleh 

Ustadz Aliyadi? 

Iya sudah 

menerapkan 

pesan-pesan 

yang 

disampaikan 

oleh Ustadz 

Aliyadi 

9.  Apakah ada faktor 

penghambat dalam 

Tidak ada 

penghambat, 



 

penerapan metode 

dakwah Ustadz 

Aliyadi? 

dan berjalan 

lancar 

10.  Apakah dampak 

yang dirasakan 

setelah mengikuti 

kegiatan dakwah 

Ustadz Aliyadi? 

Dampaknya 

makin banyak 

ilmu-ilmu 

agama Islam 

yang 

didapatkan dan 

mengingatkan 

agar 

menjalankan 

kebaikan di 

dunia 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

Nama  : Rukiyah 

Umur  : 46 Tahun 

Pekerjaan : Petani 

Hari/Tanggal : Selasa, 14 November 2023 

 

Variabel Indikator No Pertanyaan Jawaban 

Pesan 

Dakwah 

Materi 

atau isi 

pesan 

dakwah 

1.  Apakah Ibu mudah 

memahami materi 

dakwah yang 

disampaikan 

menggunakan bahasa 

daerah Lampung? 

Iya memahami 

materi yang 

disampaikan, 

kadang-kadang 

dicacat dan 

membawa 

buku kecil 

suapaya nanti 

di ingat dan 

diajarkan 

kepada anak-

anak dirumah 

 

 

2.  Apakah isi dari 

pesan dakwah yang 

disampaikan 

bermacam-macam? 

Bermacam-

macam sesuai 

situasi dan 

kondisi apa 

yang sedang 

hangat terjadi 

 

 

3.  Apakah ada 

perbedaan ketika 

menerima  pesan 

dakwah 

menggunakan bahasa 

Indonesia dengan 

pesan dakwah yang 

disampaikan dengan 

Sama saja 

pakai bahasa 

Indonesia saya 

paham, 

Lampung juga 

paham, Cuma 

jika 

menggunakan 



 

bahasa daerah 

Lampung? 

bahasa 

Lampung lebih 

mempunyai ciri 

khas, dan itu 

adalah salah 

satu cara 

melestarikan 

bahasa 

Lampung 

menggunakan 

bahasa daerah 

 

4.  Apakah ada kendala 

yang didapati dalam 

memahami pesan 

dakwah yang 

disampaikan oleh 

Ustadz Aliyadi? 

Kendala nya 

kadang suka 

lupa, maka dari 

itu saya 

membawa 

catatan untuk 

dicatat hal-hal 

yang sekiranya 

penting 

 

5.  Apakah ada saran 

agar penyampaian 

pesan dakwah 

menggunakan bahasa 

daerah Lampung 

dapat terus efektif 

dilakukan? 

Sarannya bisa 

diselingi 

dengan 

menggunakan 

media, 

contohnya 

menonton 

cuplikan 

peristiwa atau 

video, 

kemudian nanti 

diterangkan 

apa makna atau 

pesan dari 



 

video tersebut 

dan dikaitkan 

dengan 

perspektif 

Islam atau 

menurut 

pandangan 

Islam 

 

 Metode 

dakwah 

6.  Apakah metode yang 

digunakan Ustdaz 

Aliyadi dalam 

penyampaian pesan 

dakwah 

menggunakan bahasa 

daerah Lampung 

efektif dilakukan? 

Iya efektif 

dilakukan, 

karena Ustadz 

ketika selesai 

berdakwah 

pasti ada sesi 

Tanya jawab, 

jadi antara 

Ustadz dan 

jamaahnya ada 

timbal balik 

 

 

7.  Menurut pendapat 

Ibu mengenai 

metode dakwah 

Ustadz Aliyadi, 

apakah sudah 

mendukung 

keberhasilan dalam 

penyampaian pesan 

dakwah 

menggunakan bahasa 

daerah Lampung? 

Tentunya 

sudah 

mendukung 

keberhasilan, 

walaupun 

belum 

seluruhnya 

masyarakat 

yang mengikuti 

ceramah itu 

menerapkan 

apa yang sudah 

disampaikan, 

pasti ada 



 

beberapa orang 

yang 

menerapkan 

dikehidupan 

sehari-hari 

 

 Efek 

Dakwah 

8.  Apakah Ibu sudah 

menerapkan salah 

satu materi atau 

pesan dakwah yang 

disamapikan oleh 

Ustadz Aliyadi? 

Iya sudah 

menerapkan, 

salah satunya 

lebih rajin lagi 

ibadahnya, 

tidak hanya 

solat fardhu 

tetapi juga 

ibadah yang 

sunah 

dilakukan 

 

9.  Apakah ada faktor 

penhambat dalam 

penerapan metode 

dakwah Ustadz 

Aliyadi? 

Menurut 

pandangan 

saya tidak ada 

10.  Apakah dampak 

yang dirasakan 

setelah mengikuti 

kegiatan dakwah 

Ustadz Aliyadi? 

Lebih taat 

kepada Allah, 

walaupun 

sebagai 

manusia 

kadang 

berubah-ubah 

hari ini taat 

besoknya 

kurang taat. 

 

 

 



 

Nama  : Rosmala 

Umur  : 48 Tahun 

Pekerjaan : PNS 

Hari/Tanggal : Rabu, 15 November 2023 

 

Variabel Indikator No Pertanyaan Jawaban 

Pesan 

Dakwah 

Materi 

atau isi 

pesan 

dakwah 

1.  Apakah Ibu mudah 

memahami materi 

dakwah yang 

disampaikan 

menggunakan bahasa 

daerah Lampung? 

Sudah cukup 

paham 

2.  Apakah isi dari 

pesan dakwah yang 

disampaikan 

bermacam-macam? 

Beramacam-

macam, yang 

paling sering 

itu tentang 

akhlak 

3.  Apakah ada 

perbedaan ketika 

menerima  pesan 

dakwah 

menggunakan bahasa 

Indonesia dengan 

pesan dakwah yang 

disampaikan dengan 

bahasa daerah 

Lampung? 

Bedanya jika 

menggunakan 

bahasa 

Lampung ras 

suku nya lebih 

terasa dan lebih 

terikat karena 

satu rumpun 

suku 

4.  Apakah ada kendala 

yang didapati dalam 

memahami pesan 

dakwah yang 

disampaikan oleh 

Ustadz Aliyadi? 

Sampai saat ini 

belum ada 

kendala 

5.  Apakah ada saran 

agar penyampaian 

pesan dakwah 

Sarannya jika 

ada 

perumapaan 



 

menggunakan bahasa 

daerah Lampung 

dapat terus efektif 

dilakukan? 

menggunakan 

bahasa 

Lampung bisa 

dijelskan 

kembali atau 

diperjelas 

dengan bahasa 

Indonesia 

 Metode 

dakwah 

6.  Apakah metode yang 

digunakan Ustdaz 

Aliyadi dalam 

penyampaian pesan 

dakwah 

menggunakan bahasa 

daerah Lampung 

efektif dilakukan? 

Iya metode 

yang dilakukan 

efektif 

7.  Menurut pendapat 

Ibu mengenai 

metode dakwah 

Ustadz Aliyadi, 

apakah sudah 

mendukung 

keberhasilan dalam 

penyampaian pesan 

dakwah 

menggunakan bahasa 

daerah Lampung? 

Iya sudah 

mendukung 

keberhasilan 

dakwahnya 

 Efek 

Dakwah 

8.  Apakah Ibu sudah 

menerapkan salah 

satu materi atau 

pesan dakwah yang 

disamapikan oleh 

Ustadz Aliyadi? 

Iya sudah 

dilakukan 

penerapannya 

bahkan bukan 

hanya untuk 

diri pribadi 

tetapi juga 

diterapkan di 

lingkungan 



 

keluarga 

9.  Apakah ada faktor 

penghambat dalam 

penerapan metode 

dakwah Ustadz 

Aliyadi? 

Tidak ada, 

mungkin saran 

untuk 

menerapkan 

metode lain 

10.  Apakah dampak 

yang dirasakan 

setelah mengikuti 

kegiatan dakwah 

Ustadz Aliyadi? 

Dampaknya 

bisa 

mendektakan 

diri kepada 

Allah SWT dan 

ingat terhadap 

dosa-dosa yang 

sengaja atau 

tidak sengaja 

dilakukan, 

maka dari it 

uterus perbaiki 

diri menjadi 

pribadi yang 

jauh lebih baik 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

Nama  : Asnaini 

Umur  : 53 Tahun 

Pekerjaan : PNS 

Hari/Tanggal : Rabu, 15 November 2023 

 

Variabel Indikator No Pertanyaan Jawaban 

Pesan 

Dakwah 

Materi 

atau isi 

pesan 

dakwah 

1.  Apakah Ibu mudah 

memahami materi 

dakwah yang 

disampaikan 

menggunakan bahasa 

daerah Lampung? 

Sudah paham 

2.  Apakah isi dari 

pesan dakwah yang 

disampaikan 

bermacam-macam? 

Iya bermacam-

macam tema 

nya, sesuai apa 

yang sedang 

buming terjadi 

3.  Apakah ada 

perbedaan ketika 

menerima  pesan 

dakwah 

menggunakan bahasa 

Indonesia dengan 

pesan dakwah yang 

disampaikan dengan 

bahasa daerah 

Lampung? 

Beda nya, 

bahasa 

Lmapung lebih 

mempererat 

ikatan, lebih 

terasa 

kekeluargaanya 

karena satu 

suku Lampung  

4.  Apakah ada kendala 

yang didapati dalam 

memahami pesan 

dakwah yang 

disampaikan oleh 

Ustadz Aliyadi? 

Tidak ada 

kendala 

5.  Apakah ada saran 

agar penyampaian 

pesan dakwah 

Sarannya terus 

berdakwah 

menggunakan 



 

menggunakan bahasa 

daerah Lampung 

dapat terus efektif 

dilakukan? 

bahasa daerah 

jangan sampai 

hilang begitu 

saja khusus 

untuk 

masyarakat 

Desa Way 

Liwok ini 

 Metode 

dakwah 

6.  Apakah metode yang 

digunakan Ustdaz 

Aliyadi dalam 

penyampaian pesan 

dakwah 

menggunakan bahasa 

daerah Lampung 

efektif dilakukan? 

Semenjak saya 

mengikuti 

kegiatan 

dakwah Ustadz 

Aliyadi, 

metodenya 

efektif dan 

mudah untuk 

diterima 

7.  Menurut pendapat 

Ibu mengenai 

metode dakwah 

Ustadz Aliyadi, 

apakah sudah 

mendukung 

keberhasilan dalam 

penyampaian pesan 

dakwah 

menggunakan bahasa 

daerah Lampung? 

Sudah sangat 

mendukung 

keberhasilan 

dakwah 

 Efek 

Dakwah 

8.  Apakah Ibu sudah 

menerapkan salah 

satu materi atau 

pesan dakwah yang 

disamapikan oleh 

Ustadz Aliyadi? 

Iya tentu saja 

sudah 

menarapkan 

pesan 

dakwahnya, 

karena tujuan 

saya ikut 

kegiatan 



 

dakwah yaitu 

ingin mencari 

ilmu 

9.  Apakah ada faktor 

penghambat dalam 

penerapan metode 

dakwah Ustadz 

Aliyadi? 

Tidak ada 

10.  Apakah dampak 

yang dirasakan 

setelah mengikuti 

kegiatan dakwah 

Ustadz Aliyadi? 

Dampak nya 

banyak sekali 

sebenarnya, 

yang paling 

penting adalah 

menyadarkan 

kita sebagai 

umat Islam ini 

untuk taat 

kepada Allah 

dan senantiasa 

mengamalkan 

kebaikan 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

Nama  : Fatimah 

Umur  : 59 Tahun 

Pekerjaan : Ibu Rumah Tangga 

Hari/Tanggal : Rabu, 15 Nonember 2023 

 

Variabel Indikator No Pertanyaan Jawaban 

Pesan 

Dakwah 

Materi 

atau isi 

pesan 

dakwah 

1.  Apakah Ibu mudah 

memahami materi 

dakwah yang 

disampaikan 

menggunakan bahasa 

daerah Lampung? 

Iya sangat 

memahami 

karena bahasa 

Lampung 

adalah alat 

komunikasi 

yang 

digunakan di 

Desa Way 

Liwok 

 

2.  Apakah isi dari 

pesan dakwah yang 

disampaikan 

bermacam-macam? 

Materinya 

berbeda-beda 

sesuai dengan 

apa yang 

sedang hangat 

untuk dibahas, 

materi tentang 

fiqih yaitu 

ibadah 

 

3.  Apakah ada 

perbedaan ketika 

menerima  pesan 

dakwah 

menggunakan bahasa 

Indonesia dengan 

pesan dakwah yang 

disampaikan dengan 

bahasa daerah 

Perbedaannya 

ketika 

menggunakan 

bahasa 

Lampung itu 

lebih 

tersampaikan 

karena 

mungkin 



 

Lampung? mayoritas 

orang lampung 

jadi diibaratkan 

seperti adanya 

kekeluargan  

4.  Apakah ada kendala 

yang didapati dalam 

memahami pesan 

dakwah yang 

disampaikan oleh 

Ustadz Aliyadi? 

Kendala yang 

dihadapi saat 

memahami 

pesan dakwah 

mungkin pada 

saat 

dipraktekkan 

5.  Apakah ada saran 

agar penyampaian 

pesan dakwah 

menggunakan bahasa 

daerah Lampung 

dapat terus efektif 

dilakukan? 

Sarannya 

terkhusus 

untuk Ustadz 

Aliyadi agar 

terus 

berdakwah di 

Desa Way 

Liwok ini dan 

terus 

melestarikan 

bahasa 

Lampung 

untuk 

berdakwah 

 

 

 Metode 

dakwah 

6.  Apakah metode yang 

digunakan Ustdaz 

Aliyadi dalam 

penyampaian pesan 

dakwah 

menggunakan bahasa 

daerah Lampung 

efektif dilakukan? 

Iya efektif 

karena apa 

yang 

disampaikan 

dapat dipahami 

walaupun itu 

menggunakan 

bahasa daerah 



 

Lampung 

 

7.  Menurut pendapat 

Ibu mengenai 

metode dakwah 

Ustadz Aliyadi, 

apakah sudah 

mendukung 

keberhasilan dalam 

penyampaian pesan 

dakwah 

menggunakan bahasa 

daerah Lampung? 

Iya sudah 

mendukung 

keberhasilan 

dakwah 

 

 

 Efek 

Dakwah 

8.  Apakah Ibu sudah 

menerapkan salah 

satu materi atau 

pesan dakwah yang 

disamapikan oleh 

Ustadz Aliyadi? 

Iya pastinya 

menerapkan 

apa yang 

disampaikan 

bahkan kadang 

yang 

disampaikan 

itu dicacat agar 

terus ingat 

 

 

9.  Apakah ada faktor 

penghambat dalam 

penerapan metode 

dakwah Ustadz 

Aliyadi? 

Tidak ada 

penghambat, 

metode nya 

berjalan lancer 

karena sudah 

terbiasa Ustadz 

menggunakan 

metode 

ceramah 

10.  Apakah dampak 

yang dirasakan 

setelah mengikuti 

Semakin 

meningkatkan 

ibadah dan 



 

kegiatan dakwah 

Ustadz Aliyadi? 

mendekatkan 

diri kepada 

Allah 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

Nama  : Siska Novitasari 

Umur  : 46 Tahun 

Pekerjaan : Pedagang 

Hari/Tanggal : Rabu, 15 November 2023 

 

Variabel Indikator No Pertanyaan Jawaban 

Pesan 

Dakwah 

Materi 

atau isi 

pesan 

dakwah 

1.  Apakah Ibu mudah 

memahami materi 

dakwah yang 

disampaikan 

menggunakan bahasa 

daerah Lampung? 

Iya memahami 

materi yang 

disamapikan 

oleh Ustadz 

Aliyadi 

 

2.  Apakah isi dari 

pesan dakwah yang 

disampaikan 

bermacam-macam? 

Bermacam-

macam yang 

disampaikan  

3.  Apakah ada 

perbedaan ketika 

menerima  pesan 

dakwah 

menggunakan bahasa 

Indonesia dengan 

pesan dakwah yang 

disampaikan dengan 

bahasa daerah 

Lampung? 

Ketika 

menggunakan 

bahasa 

Lampung 

mudah 

dipahami dan 

unik didengar 

ketika 

ditambah 

dengan komedi 

untuk 

mencairkan 

suasana 

 

4.  Apakah ada kendala 

yang didapati dalam 

memahami pesan 

dakwah yang 

disampaikan oleh 

Ustadz Aliyadi? 

Kadang kurang 

terdengar jika 

duduk 

dibelakang 

 

 



 

5.  Apakah ada saran 

agar penyampaian 

pesan dakwah 

menggunakan bahasa 

daerah Lampung 

dapat terus efektif 

dilakukan? 

Saran saya 

tetap lestarikan 

bahasa 

Lampung 

dimanapun 

berada 

 

 Metode 

dakwah 

6.  Apakah metode yang 

digunakan Ustdaz 

Aliyadi dalam 

penyampaian pesan 

dakwah 

menggunakan bahasa 

daerah Lampung 

efektif dilakukan? 

Iya efektif 

dilakukan, 

karena ada 

Tanya jawab 

nantinya 

diakhir 

ceramah, ketika 

kurang paham 

bisa bertanya 

kepada 

Ustadznya 

 

7.  Menurut pendapat 

Ibu mengenai 

metode dakwah 

Ustadz Aliyadi, 

apakah sudah 

mendukung 

keberhasilan dalam 

penyampaian pesan 

dakwah 

menggunakan bahasa 

daerah Lampung? 

Sudah 

mendukung 

dan 

menggunakan 

bahasa 

Lampung 

menjadi nilai 

plus sendiri 

untuk Ustadz 

karena mau 

menggunakan 

bahasa Daerah 

Lampung 

 

 Efek 

Dakwah 

8.  Apakah Ibu sudah 

menerapkan salah 

satu materi atau 

Iya sudah 

menerapkan 

beberapa hal 



 

pesan dakwah yang 

disamapikan oleh 

Ustadz Aliyadi? 

yang Ustadz 

Aliyadi 

sampaikan saat 

berdakwah dan 

itu berproses 

 

9.  Apakah ada faktor 

penghambat dalam 

penerapan metode 

dakwah Ustadz 

Aliyadi? 

Tidak ada 

10.  Apakah dampak 

yang dirasakan 

setelah mengikuti 

kegiatan dakwah 

Ustadz Aliyadi? 

Dampak yang 

dirasakan 

adalah menjadi 

pribadi yang 

lebih baik lagi 

dan tetap 

beristiqomah 

dalam 

melakukan 

kebaikan, serta 

semakin 

meningkatkan 

diri kepada 

sang pencipta 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

Lampiran 2 SK Judul 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

 
 

 

 

 

 

 

 



 

Lampiran 3 Perubahan Judul 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

Lampiran 4 Izin Penelitian Dari Fakultas 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

Lampiran 5 Bukti Bimbingan Skripsi 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

Lampira 6 Keterangan Turnitin 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

 
 

 

 

 

 



 

 
 

 



 

 



 

 



 

 
 

 

 



 

Lampiran 7 Dokumentasi Foto 

 

Foto 1. Wawancara Dengan Ustad Aliyadi 

 
Foto 2. Wawancara Dengan Ibu Jarnawati 

 
 



 

Foto 3 wawancara Dengan Ibu Asnani 

 
 

Foto 4 Wawancara Dengan IBu Rukiyah 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

Foto 5 Wawancara Dengan Ibu Maryati 

 

 
 

Foto 6 Wawancara Dengan Ibu Siska Novisari 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

Foto 7 Wawancara Dengan Ibu Siti Nurkholifah 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Foto 8 Wawancara Dengan Ibu Fatimah 

 

 
 

 

 

 

 



 

Foto 9 Wawancara Dengan IBu Siti Nurlaila 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Foto 10 Wawancara Dengan Ibu Rosmala 

 
 

 

 

 

 

 



 

Foto 11 Wawancara Dengan Ibu Aminah 

 

 

 


